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Kata Kunci : Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), 

Komunikasi Matematis  

 

Komunikasi matematis sangat perlu untuk dikembangkan dalam proses 

pembelajaran matematika, hal ini karena melalui komunikasi matematis, siswa 

dapat  mengkomunikasikan  gagasan atau ide-ide matematisnya secara lisan 

maupun tulisan, serta pemahamannya kepada orang lain. Kenyataan di lapangan 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah, sehingga 

dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS), 2) untuk  mengetahui perbandingan antara  

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa menggunakan model pembelajaran non-TAPPS. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain 

pretest-postest. Pengambilan Populasi dilakukan dengan simple random sampling, 

dengan populasi seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kluet Utara. Pada 

penelitian ini sampelnya terdiri dari dua kelas  yaitu kelas VII-1 sebagai kelas 

eksperimen dan VII-2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data digunakan dengan 

menggunakan lembar tes kemampuan komunikasi matematis. Dari hasil penelitian 

diperoleh, 1)         = 9,87 dan        = 1,72, maka                  berarti 

bahwa model pembelajaran TAPPS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 2) Berdasarkan uji-t hipotesis kedua, maka diperoleh         

     dan              maka                   dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran TAPPS lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran non-TAPPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan formal, matematika merupakan salah satu pelajaran 

yang ada dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, yang diajarkan pada setiap 

jenjang pendidikan, dimulai dari SD, SMP, SMA bahkan sampai keperguruan 

tinggi. Hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu dasar dari segala ilmu 

pengetahuan dan menjadi dasar dari pengembangannya. Cokrof dalam Suherman 

juga mengemukakan pentingnya mempelajari matematika, karena : 

1. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang 

sesuai. 

3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas. 

4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara 

5. Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran 

keruangan. 

6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang.
1
 

 

Berdasarkan uraian di atas, dilihat dari pentingnya matematika untuk 

dipelajari, maka siswa harus bersungguh-sungguh dalam belajar matematika di 

sekolah. Walaupun demikian fakta yang ada di sekolah cukup bertolak belakang. 

Matematika justru dijadikan mata pelajaran yang seringkali diacuhkan oleh siswa, 

sehingga pembelajaran matematikapun tidak tercapai seperti yang diharapkan. 

Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik harus mengetahui kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam mempelajari matematika, sehingga siswa tidak 

____________ 
 
1
 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h. 20 

 



2 

 

 

 

mengabaikan pembelajaran matematika yang disebabkan oleh kesulitan dalam 

memahami setiap yang dipelajarinya. 

Berpikir matematika dapat digolongkan pada berpikir tingkat rendah 

sampai berpikir tingkat tinggi. Mengerjakan perhitungan sederhana dan 

mengaplikasikan rumus secara langsung digolongkan pada berpikir matematika 

tingkat rendah. Sedangkan pemahaman yang bermakna, menyusun konjektur, 

menarik analogi dan generalisasi, penalaran logis, pemecahan masalah, 

komunikasi dan koneksi matematika digolongkan sebagai berpikir tingkat tinggi.
2
 

National Council of Teacher Mathematic (NCTM) tahun 2000 

menetapkan ada 5 (lima) kemampuan yang harus dikuasai siswa melalui 

pembelajaran matematika, yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving); (2) kemampuan penalaran dan pembuktian (reasoning 

and proof); (3) kemampuan koneksi (connection); (4) kemampuan 

komunikasi (communicatoin); serta (5) kemampuan  representasi 

(representation).
3
 

 

Berdasarkan ketetapan yang dibuat oleh NCTM, salah satu kemampuan 

yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika salah satunya adalah 

kemampuan komunikasi matematis. Pendapat ini mengisyaratkan pentingnya 

kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika. Melalui 

komunikasi matematis, siswa dapat mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide 

matematis kedalam bentuk simbol, tabel, grafik, atau diagram dan sebaliknya, 

untuk memperjelas keadaan atau masalah serta pemecahannya. Oleh karena itu, 

____________ 
 
2
 Etika Prasetyani, Yusuf Hartono, dan Ely Susanti, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Siswa Kelas XI dalam Pembelajaran Trigonometri Berbasis Masalah di SMA Negeri 18 

Palembang, Vol. 1 No. 1, (Palembang: FKIP Universitas Sriwijaya, 2016), h.33. 

 
3
 John A. Van DeWalle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah Pengembangan 

Pengajaran, (Jakarta : Erlangga, 2006), h. 4 
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dalam pembelajaran siswa perlu dibiasakan untuk memberikan pendapat pada 

setiap jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh 

siswa lain baik melalui lisan maupun tulisan, sehingga apa yang dipelajarinya 

menjadi bermakna bagi siswa. Sedangkan guru menggunakan komunikasi 

matematis untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada siswa. 

Menurut Umdatus, konsep komunikasi dalam pembelajaran adalah proses 

komunikasi fungsional antar siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dalam 

rangka perubahan pola pikir dan sikap yang akan tercapai menjadi kebiasan bagi 

siswa yang bersangkutan.
4
 Menurut Yulisa, kemampuan komunikasi merupakan 

kemampuan dalam mengkomunikasikan ide-ide, baik itu hasil dari buah pikiran 

ataupun pendapat.
5
 Begitu pula tentang perlunya peserta didik dalam mempelajari 

matematika dengan alasan bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang 

sangat kuat, teliti dan tidak membingungkan. 

Tetapi kenyataan dari fakta yang ada sangat disayangkan bahwa 

komunikasi matematis siswa di Indonesia masih sangat kurang. Hal ini terbukti 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA (Progremme For International 

Student Assessment) tahun 2015 yang baru diliris 6 Desember  2016 menyatakan 

siswa Indonesia berada pada peringkat 63 dari 72 negara yang dievaluasi. Sama 

halnya seperti tahun-tahun sebelumnya siswa masih lemah dalam mengerjakan 

____________ 
 

4
 Umdatus Sholikhah, Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa SMP Melalui 

Penerapan Metode Accelerated Learning, (Bandung:UPI, 2012), h. 1. 

 
5
 Yulisa Dwi Setiani, Pengaruh Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP, (Bandung:Universitas 

PASUNDAN, 2016), h. 2 
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soal yang melibatkan kemampuan pemecahan masalah, bernalar, beragumentasi 

dan berkomunikasi.
6
 

Hal ini juga berdasarkan penelitian oleh Andriani di SMPN 1 Limboto 

menyatakan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

komunikasi matematis terlebih dalam mengubah kalimat matematika menjadi 

simbol matematika dan dalam menyelesaikan soal cerita.
7
 Kemudian diperkuat 

oleh hasil penelitian Yosa Rahmalia di SMPN 1 Payakumbuh, mengungkapkan 

bahwa kemampuan komunikasi siswa masih kurang dalam menyampaikan ide, 

gagasan, serta pemikiran mereka.
8
 

Selain itu, berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan peneliti pada 

tanggal 02 Agustus 2018 di SMP Negeri 1 Kluet Utara pada kelas IX-1, 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata 

pelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti 

memberi 3 butir soal matematika pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Pada soal nomor 1,  dari 22 siswa hanya 4 siswa yang mampu 

menjawab sampai pada tahap menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal 

yang diberikan, siswa tidak mampu untuk menyajikan permasalahan yang 

____________ 
 
6
 Kemendikbud, Jakarta : 6 Desember 2016. Diakses pada tanggal 19 Januari 2018. Dari 

situs : http//www.kemdikbud.go.id/.main/2016/12/peringkat-dan-pencapaian-pisa-indonesia-

mengalami-peningkatan 

 
7
 Andriani Nusi, dkk, Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa dalam 

Penyelesaian Soal Cerita Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, (Gorontalo : 

Universitas Negeri Gorontalo Jurusan Pendidikan Matematika) h. 2, Diakses tanggal 19 Januari 

2018. 

 
8
 Yosa Rahmalia , dkk, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Numbered Head Together (NHT),Vol 1 No 

1(Padang : Jurusan Matematika FMIPA UNP, 2012) h. 52-58. 
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diberikan kedalam bentuk grafik, dan juga siswa tidak bisa menggunakan simbol 

atau operasi matematika secara tepat, itu artinya siswa mengalami kesulitan dalam 

hal komunikasi matematis.  Pada soal nomor 2, terdapat 7 dari 22 siswa mampu 

menjawab dengan benar, akan tetapi siswa belum mampu memberikan alasan 

yang rasional dari mana memperoleh hasilnya, siswa sangat lemah saat diminta 

memberikan penjelasan terhadap jawaban suatu konsep matematika yang 

digunakan. Bahkan hanya beberapa saja siswa yang mampu menggunakan simbol 

atau operasi matematika secara tepat dan  memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui dan ditanya) dari suatu soal. Sedangkan pada soal nomor 3, siswa hanya 

mampu menyelesaikan pada tahap diketahui dan ditanya, siswa tidak dapat 

menjelaskan tabel atau kalimat matematika kedalam uraian yang jelas dan tidak 

mampu memberikan alasan yang rasional terhadap suatu pernyataan, siswa juga 

tidak bisa merumuskan suatu definisi dari istilah matematika. Dari hasil tes ini 

membuktikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dalam hal 

merumuskan istilah matematika, strategi penyelesaian, menjelaskan ide, situasi 

serta memberi alasan rasional pada setiap jawaban masih  rendah.
9
 

Berdasarkan hasil observasi awal ini, maka sangat penting  untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, antara siswa dengan 

siswa dan juga siswa dengan guru, yang bertujuan untuk dapat membantu para 

siswa dalam memahami setiap permasalahan matematika yang diberikan oleh 

guru. Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis seperti 

yang diharapkan, guru perlu mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian 

____________ 
 
9
 Hasil Observasi Awal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX-1 SMP 

Negeri 1 Kluet Utara pada Tanggal 02 Agustus 2018.  
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materi atau suatu model pembelajaran yang tepat, baik untuk materi ataupun 

situasi dan kondisi pembelajaran saat itu atau pun pada kondisi yang lain.  

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan dalam 

mengatur materi peserta didik, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas 

dalam setting pengajaran atau setting lainnya.
10

 Guru yang progresif berani 

mencoba model pembelajaran yang baru, yang dapat meningkatkan kegiatan 

pembelajaran, dan meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Agar 

siswa dapat balajar dengan baik, model mengajar harus diusahakan tepat, efisien, 

dan seefektif mungkin sesuai dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa, salah satunya kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS). 

Model pembelajaran TAPPS ini  adalah merupakan salah satu model 

pembelajaran berdasarkan masalah yang dilakukan secara kolaboratif terstruktur 

oleh beberapa orang siswa. Model ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan kemudian diungkapkan kepada 

rekannya solusi terbaik dari permasalahan yang ada. Gagasan yang 

melatarbelakangi model TAPPS adalah bahwa menyampaikan secara langsung 

dengan lisan solusi dari suatu proses pemecahan masalah membantu 

____________ 
 
10

 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Innovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013). Diakses Tanggal 19 Januari 2018 dari Situs 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Model-pembelajaran. 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir analitis. Pada model ini 

melibatkan siswa bekerjasama secara berpasangan untuk memecahkan masalah. 

Satu orang berperan sebagai problem solver yang memecahkan masalah kemudian 

menyampaikan semua gagasan dan pemikirannya selama proses pemecahan 

masalah kepada pasangannya. Pasangannya sebagai listener yang mengikuti, 

mengoreksi, dan menuntun problem solver untuk memecahkan masalah dengan 

mendengarkan seluruh proses yang dilakukan problem solver dan memberikan 

pertanyaan penuntun untuk membantu menyelesaikan masalah. Model ini 

ditunjukkan untuk membantu siswa dalam memikirkan pemecahan dari suatu 

masalah, kemudian mengungkapkan semua gagasan dan pemikirannya dalam 

membuat solusi, dengan menggunakan model TAPPS ini diharapkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat meningkat.  

Model TAPPS ini telah diterapkan oleh Heti Nurhayati terhadap siswa 

tingkat SMP Bandung tahun 2012, yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model TAPPS. 

Peningkatannya terlihat dari data hasil analisis kualitas peningkatan yang 

menunjukkan rata-rata indeks gain kelas eksperimen adalah 0,42 yang 

bahwasanya adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan rata-rata indeks 

gain kelas kontrol adalah 0,29 yang berarti bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas kontrol termasuk dalam kriteria rendah.
11

 

____________ 
 
11

 Heti Nurhayati, Penerapan Model  Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP, (Bandung: UPI, 2012), h. 

58 
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Kemudian model ini juga telah diterapkan oleh M. Anang Jatmiko, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran TAPPS berbeda dibandingkan dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran 

ekspositori terlihat dari pengujian hipotesis thitung = 3,32 > ttabel = 1,67. Dengan 

demikian kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model 

TAPPS lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan matematis siswa yang 

diajarkan dengan metode pembelajaran ekspositori.
12

 

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bahwa adanya hubungan antara 

model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diajarkan 

dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih baik 

dibandingkan dengan  pembelajaran non-TAPPS? 

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS)? 

 

____________ 
 
12

 M. Anang Jatmiko, Pengaruh Model TAPPS terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematik Siswa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 72 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbandingan antara kemampuan komunikasi 

matematis siswa SMP yang diajarkan menggunakan  model Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan  pembelajaran non-TAPPS. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS).  

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan menumbuhkan semangat belajar siswa.  

b. Bagi Guru 

Bagi guru dapat memperluas wawasan guru mengenai pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS) dapat dijadikan alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa. 

c. Bagi sekolah  

Bagi sekolah penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan masukan dalam menerapkan inovasi model pembelajaran 

guna meningkatkan mutu pendidikan. 
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d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman 

sehingga dapat dipraktikan dan dijadikan alternatif model pembelajaran 

matematika. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda tentang istilah-

istilah yang digunakan dan juga memudahkan peneliti dalam menjelaskan yang 

sedang dibicarakan, maka perlu adanya penjelasan mengenai istilah-istilah dalam 

variabel penelitian ini. 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu, baik itu 

orang, benda atau berdekatan misalnya guru dengan siswanya.
13

 Pengaruh yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP. 

2. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

Model TAPPS adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan 

siswa mengerjakan permasalahan yang mereka jumpai dalam bentuk tim atau 

secara berpasangan, dengan satu anggota pasangan berfungsi sebagai problem 

solver (PS) dan yang satu lagi sebagai Listener (L), menggambarkan pasangan 

yang bekerja sama sebagai Problem solver dan listener untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan setelah selesai mereka bertukar peran. 

____________ 
 
13

  Poerwadarnita, W. J . S., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 

731. 
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran TAPPS, yaitu: a) guru 

melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengukur kemampuan awal siswa; b) 

guru membentuk kelompok; c) guru membagikan masalah (LKS); d) siswa 

menyelesaikan masalah secara berpasangan menggunakan model Thinking Aloud 

Pair Problem Solving; e) beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya.
14

 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui 

peristiwa dialog atau saling hubungan yang tejadi dilingkungan kelas, dimana 

terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika 

yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian 

suatu masalah.  

Menurut Elliot dan Kenney dalam Agni merumuskan indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu:
15

 

a. Merumuskan suatu defenisi dari istilah matematika 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat. 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu  

soal. 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar, 

grafik, tabel atau aljabar. 

 

 

 
____________ 

 
14

 Siti Atikah, Pengaruh Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa pada Materi Bangun Datar, Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta 2018. 

 
15

 Agni Danaryanti dan Herlina Noviani, Pengaruh Gaya Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis di SMP, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015. 
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4. Materi Aritmatika Sosial 

Materi aritmatika sosial yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

salah satu materi pelajaran matematika kelas VII yang harus dipahami oleh siswa 

pada kelas tersebut. Kompetensi dasar untuk penelitian ini yaitu: 

KD 3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara). 

KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara).
16

 

 

____________ 
 
16

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2016, Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi pada hakikatnya merupakan proses penyampaian pesan dari 

pengirim kepada penerima. Hubungan komunikasi dan interaksi antara pengirim 

dan penerima dan pembongkaran kode atau simbol bahasa oleh penerima.
1
 Dalam 

proses pembelajaran matematika, komunikasi memegang peranan yang sangat 

penting, karena dengan komunikasi siswa dapat bertukar ide, baik diantara siswa 

sendiri maupun diantara siswa dengan guru dan lingkungannya. Melalui aktivitas 

komunikasi, ide-ide menjadi objek komunikasi untuk selanjutnya dilakukan 

diskusi, refleksi, dan perbaikan pemahaman. Ketika siswa ditantang untuk berfikir 

dan beralasan tentang ide matematis dan kemudian mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya kepada siswa lain, baik secara lisan maupun tulisan maka ide itu 

semakin jelas dan mantap bagi diri siswa tersebut. Selain itu bagi siswa lain yang 

mendengarkannya akan berkesempatan untuk membangun pengetahuan dari hasil 

menyimak penjelasan tersebut.
2
 

Cai dalam Fitriana mengemukakan bahwa "communication is considered 

as themeans by which teachers and students can share the processes of 

learning, understanding, and doing mathematics". Komunikasi dianggap 

____________ 
 
1
 Moch Masykur Ag dan Abdul Halim Fathoni, Matematical Intelegent Cara  Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2008), Cet 

III, h. 45-46.  

 
2
 Didi Suhaedi, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Melalui 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, Jurnal 2012, Jurusan Matematika, Universitas Islam 

Bandung. Diakses tangal 22 Januari 2018. 
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sebagai cara guru dan siswa bisa membagi proses-proses pembelajaran, 

pemahaman dan mengerjakan matematika.
3
 

 

Abdulhak dalam Irianto mengungkapkan komunikasi dimaknai sebagai 

proses penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan melalui 

saluran tertentu untuk tujuan tertentu.
4
 Wahyudin dalam Fachrurazi 

mengemukakan bahwa komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan 

mengklarifikasi pemahaman.
5
 Melalui komunikasi, gagasan menjadi objek-objek 

refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan. Jalaluddin Rakhmat dalam Bistari 

mengungkapkan bahwa komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan manusia.
6
 

Salah satunya adalah komunikasi dalam proses pembelajaran, khususnya 

kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian informasi berupa pesan, ide, atau gagasan dari satu 

pihak ke pihak lain untuk mendapatkan suatu pemahaman. Penyampaian 

informasi dan ide-ide tersebut dapat dilakukan secara lisan, tulisan, simbol, gerak 

tubuh dan lain sebagainya.  

____________ 
 

3
 Fitriana Rahmawati, Pengaruh Pendekatan Pendidikan Realistik Matematika dalam 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar, Jurnal 2013. Diakses 

tanggal 22 Januari 2018. 

 
4
 Bansu Irianto, “Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi 

Matematika Siswa SMA Melalui Strategi Think Talk Write”, Jurnal UPI Bandung, 2003, h. 13. 

Diakses Tanggal 22 Januari 2018. 

 
5
 Fachrurazi, Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan   

Kemampuan Berfikir Kritis dan Komunikasi 

 
6
 Bistari BsY, Pengembangan Kemandirian Belajar Berbasis Nilai untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematik, Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA Vol. 1. 2010, h. 4. 

Diakses tanggal 21 Februari 2018. 
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Brenner dalam Heris menyatakan bahwa terdapat tiga kategori komunikasi 

yang melibatkan matematika yaitu: 

1. Komunikasi tentang matematika, yang menunjukan kemampuan 

menggambarkan proses berfikir dan pemecahan masalah. 

2. Komunikasi dalam matematika, yang merupakan kemampuan 

menggunakan bahasa dan simbol-simbol matematika. 

3. Komunikasi dengan matematika, yang merupakan kemampuan 

menggunakan matematika sebagai alat berfikir dan pemecahan 

masalah.
7
 

 

Ketiga kategori komunikasi di atas hendaknya diterapkan dalam proses 

pembelajaran matematika sehingga siswa mampu melakukan komunikasi 

matematik dan membantu siswa agar lebih mudah dalam mempelajari 

matematika. 

Komunikasi matematis mencakup komunikasi tertulis dan komunikasi 

lisan atau verbal. Ali Mahmudi mengungkapkan komunikasi tertulis dapat berupa 

penggunaan kata-kata, gambar, tabel dan sebagainya yang menggambarkan proses 

berfikir siswa.
8
 Komunikasi tertulis dapat berupa uraian pemecahan masalah atau 

pembuktian matematika yang menggambarkan kemampuan siswa dalam 

mengorganisasi berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi dalam pembelajaran matematika merupakan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide, gagasan, atau pemikiran siswa terhadap materi matematika 

____________ 
 
7
 Hendriana Heris, Peningkatan Pemahaman dan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Melalui Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Metaphorical 

Thinking, Tesis UPI Bandung, 2009, h. 27. 

 
8
 Ali Mahmudi, Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika, Jurnal MIPA UNHALU 

Volume 8 Nomor 1 Februari 2009, ISSN 1412-2318, h. 3. Di akses tanggal 21 Februari 2018. 
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yang sedang dipelajari. Ketika siswa ditantang untuk berfikir mengenai 

matematika dan mengkomunikasikannya kepada siswa lain baik secara lisan 

maupun tertulis secara tidak langsung mereka dituntut untuk membuat ide-ide 

matematika itu lebih terstruktur dan meyakinkan, sehingga ide-ide itu menjadi 

lebih mudah dipahami. 

B. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematis pada 

pembelajaran matematika menurut NCTM dapat dilihat dari berbagai aspek 

berikut : 

1. Kemampuan mengekpresikan ide-ide matematis melalui lisan, tertulis, 

dan mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual.  

2. Kemampuan memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-

ide matematis baik secara lisan maupun secara visual lainnya.  

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematis dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.
9
 

 

Menurut Elliot dan Kenney dalam Agni merumuskan indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu: 

1. Merumuskan suatu defenisi dari istilah matematika 

2. Menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat. 

3. Memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu  

soal. 

4. Menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, 

grafik, tabel atau aljabar.
10

 

 

____________ 
 
9
  Natoinal  Council of Teachers of  Mathematics (NCTM), h. 214 

 
10

 Agni Danaryanti dan Herlina Noviani, “Pengaruh Gaya Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis di SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015. 
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Sedangkan menurut Utari Sumarmo adapun indikator menunjukkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu: 

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide 

matematika. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 

tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol 

matematika. 

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, 

membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

6. Menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang telah 

dipelajari.
11

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menggunakan 

indikator dari Elliot dan Kenney dalam Agni pada penelitian ini.
12

 

1. Merumuskan suatu definisi dari istilah matematika 

Contohnya:  

Apakah yang dimaksud dengan keuntungan? 
13

 

Jawaban: jika harga penjualan lebih dari harga pembelian 

2. Menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat. 

Contohnya:Rugi   = harga pembelian – harga penjualan. 

3. Memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu  

soal. 

Contohnya: 

Anto membeli motor baru dengan harga Rp17.000.000,00 dan dijual 

dengan harga Rp18.360.000,00. Keuntungan yang diperoleh Anto 

adalah Rp1.360.000,00. Benarkah pernyataan tersebut?jelaskan!
14

 

Jawaban: 

Diketahui: Anto membeli motor baru dengan harga Rp17.000.000,00 

       Dijual dengan harga Rp18.360.000,00 

____________ 
 
11

 Utari Sumarmo, Implementasi Kurikulum Matematika, (Yogyakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, PPPPTK Matematika, 2009), h. 14. 

 
12

 Agni Danaryanti dan Herlina Noviani, “Pengaruh Gaya Belajar...,Oktober 2015. 

 
13

 Abdur Rahman As’ari, Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 2, (Jakarta: 
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Ditanya:    Tentukan keuntungan yang diperoleh Anto? 

4. Menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, 

grafik, tabel atau aljabar. 

Contohnya: 

 

Harga Awal 

(Rupiah) 

Diskon Harga Setelah Diskon 

(rupiah) 

100.000 20% 80.000 

150.000 30% ... 

200.000 ... 150.000 

... 15% 102.000 

600.000 ... 144.000 

Lengkapilah tabel diatas
15

 

 

C. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

1. Pengertian Model TAPPS 

Salah satu model yang dipandang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi adalah model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS). Secara bahasa, pengertian Thinking Aloud artinya berpikir keras, Pair 

artinya berpasangan dan Problem Solving berarti pemecahan masalah. Maka 

TAPPS dapat diartikan sebagai teknik berfikir keras secara berpasangan dalam 

menyelesaikan masalah, yang merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat menciptakan kondisi belajar aktif terhadap siswa.
16

 

Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Claparade kemudian digunakan 

oleh Bloom dan Bloder untuk meneliti proses pemecahan masalah pada peserta 

didik SMP. Arthur Whimbey dan Jack Lochhead pada tahun 1987 telah 

menggunakan model ini lebih jauh dengan maksud mendorong keterampilan 

____________ 
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memecahkan masalah dengan cara membicarakan hasil pemikiran dalam 

menyelesaikan masalah pada pengajaran matematika dan fisika.
17

 

Menurut Jonassen dalam Omy, menjelaskan bahwa TAPPS adalah sebuah 

kombinasi dari berpikir keras dan teknik pengajaran kembali. Model TAPPS 

adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencari jawaban dari permasalahan yang ada secara berkelompok. Dengan 

menerapkan model  ini, siswa bisa berdiskusi dan saling bertukar ide atau 

pendapat dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
18

 Model TAPPS tidak hanya 

melihat pemahaman siswa melalui cara berpikirnya dalam memecahkan masalah, 

tetapi juga melalui cara mengajarkan kembali apa yang telah mereka pelajari 

kepada orang lain. 

2. Langkah–langkah Pelaksanaan Model Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) 

Pada model TAPPS ini siswa di kelas dibagi menjadi beberapa tim, setiap 

tim terdiri dari dua orang. Satu siswa menjadi Problem Solver dan seorang lagi 

menjadi Listener. Peran tersebut memiliki aturan-aturan tertentu.
19

 Model ini 

menggambarkan pasangan yang bekerja sama sebagai problem solver dan listener 

untuk memecahkan suatu permasalahan dan nantinya mereka akan bertukar peran. 

____________ 
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Setiap siswa memiliki tugas masing-masing dan guru dianjurkan untuk 

mengarahkan siswa sesuai prosedur yang telah ditentukan. Hal pertama yang 

harus dilakukan oleh seorang problem solver adalah membaca soal yang 

dilanjutkan dengan mengungkapkan semua hal yang terpikirkan untuk 

menyelesaikan masalah dalam soal tersebut. Kemudian tugas seorang listener 

adalah memahami setiap langkah maupun kesalahan yang dibuat oleh problem 

solver. Seorang listener yang bagus tidak hanya mengetahui langkah yang diambil 

problem solver tetapi juga memahami alasan yang digunakan untuk memilih 

langkah tersebut. Listener harus berusaha untuk tidak menyelesaikan masalah 

milik problem solver. Listener sebaiknya dianjurkan untuk menunjukkan bila 

telah terjadi kesalahan tetapi tidak menyebutkan dimana letak kesalahannya. 

Kemudian setelah suatu masalah terpecahkan, siswa akan berganti peran.
20

 

Anang Jatmiko dalam Yuliani secara rinci memaparkan tugas tiap peran 

sebagai berikut: 

a. Menjadi seorang problem solver 

1. Menyiapkan buku catatan, alat tulis, kalkulator, dan segala sesuatu 

yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah. 

2. Membacakan masalah dengan suara keras. 

3. Mulai untuk memecahkan masalah sendiri. Problem solver 

mengemukakan semua pendapat serta gagasan yang terpikirkan, 

mengemukakan semua langkah yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut serta menjelaskan apa, mengapa, dan 

bagaimana langkah tersebut diambil agar listener mengerti penjelasan 

yang dilakukan problem solver. 

____________ 
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 Jamali dan  Dini, Pengaruh Penerapan Model Thinking Aloud Pairs Problem Solving 
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4. Problem solver harus lebih berani dalam mengungkapkan segala hasil 

pemikirannya. Anggaplah bahwa listener tidak sedang mengevaluasi. 

5. Mencoba untuk tetap menyelesaikan masalah tersebut sekalipun 

problem solver menganggap masalah tersebut mudah. 

 

b. Menjadi seorang listener 

1. Memahami secara detail langkah yang diambil problem solver. 

2. Menuntun problem solver untuk terus berbicara, tetapi tidak 

menganggu problem solver ketika bepikir. 

3. Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang 

diungkapan oleh problem solver tidak ada yang salah, dan tidak ada 

langkah dari solusi tersebut yang hilang. 

4. Membantu problem solver agar lebih teliti dalam mengungkapkan 

solusi permasalahannya. 

5. Memastikan diri bahwa listener mengerti setiap langkah dari solusi 

tersebut. 

6. Jangan biarkan problem solver melanjutkan pemamparannya jika 

listener tidak mengerti apa yang dipaparkan problem solver dan jika 

listener berpikir terdapat suatu kekeliruan. 

7. Memberikan isyarat pada problem solver, jika problem solver 

melakukan kesalahan dalam proses berpikirnya atau dalam 

perhitungannya, tetapi listener tidak diperbolehkan memberikan 

jawaban yang benar.
21

 

 

Guru dapat berkeliling memonitor seluruh aktivitas seluruh tim dan 

membimbing listener mengajukan pertanyaan. Hal ini diperlukan karena 

keberhasilan model ini akan tercapai bila listener berhasil membuat problem 

solver memberikan alasan dan menjelaskan apa yang mereka lakukan untuk 

memecahkan masalah. TAPPS melatih konsep siswa, menghubungkannya pada 

kerangka yang ada, dan menghasilkan pemahaman materi yang lebih dalam. 

Dari penjelasan di atas maka dapat dirincikan langkah-langkah  

pembelajaran dengan model TAPPS adalah sebagai berikut: 

____________ 
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a. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengukur 

kemampuan awal siswa. 

1. Dengan tanya jawab guru menjelaskan materi yang akan dibahas  

2. Siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kalau 

masih belum memahami.  

b.  Guru membentuk kelompok 

     Guru membagi siswa dalam beberapa tim (tim heterogen) terdiri dari 2 

siswa, dimana mereka akan saling bekerja sama secara berpasangan 

satu pihak berpihak sebagai problem solver dan satu pihak lagi sebagai 

listener.  

c.  Guru membagikan masalah (LKPD)  

     Guru memberikan sebuah LKPD yang berisi masalah-masalah yang  

harus dipecahkan.  

d. Siswa menyelesaikan masalah secara berpasangan menggunakan model 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).  

1. Siswa menyelesaikan masalah (LKPD) secara bergantian tugas dan 

guru hanya sebagai fasilitator. Sambil berkeliling, guru mengawasi 

jalannya diskusi dan membantu jika ada siswa yang mengalami 

kesulitan.  

2. Soal no 1a siswa A sebagai problem solver dan siswa B sebagai 

listener. 

3. Jika satu masalah telah selesai dipecahkan siswa bergantian tugas, 

soal nomor 1b siswa A sebagai listener dan siswa B sebagai problem 

solver. 

4. Untuk soal nomor 2a siswa A sebagai problem solver dan siswa B 

sebagai listener.  

5. Dan soal nomor 2b siswa A sebagai listener dan siswa B sebagai 

problem solver.  

e. Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya.
22

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TAPPS 

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah semakin 

dikembangkan oleh para pelaku pendidikan. Hal tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan sebuah kegiatan pembelajaran yang telah berkualitas. Salah satu 

diantaranya yang menarik untuk dikembangkan saat ini adalah model TAPPS. 

____________ 
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Model ini memiliki ciri utama dengan menitikberatkan kegiatan pembelajaran 

dengan proses diskusi yang dilakukan oleh siswa dengan siswa lainnya maupun 

siswa dengan guru. Sama halnya dengan model pembelajaran yang lain, 

pembelajaran ini pun memiliki kelebihan dan kekurangan yang beberapa 

diantaranya sebagai berikut : 

a) Kelebihan Model TAPPS 

1. Dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan kreatif dalam 

mencari bentuk-bentuk pemecahan masalah dengan sepenuh hati dan 

teliti. 

2. Dapat mendorong siswa untuk belajar sambil bekerja 

3. Untuk memupuk rasa tanggungjawab siswa dalam memecahkan 

masalah. 

4. Dapat mendorong siswa untuk berpikir sempit dan fanatik
23

 

 

Menurut Barkley dalam Pratiwi, model TAPPS memiliki kelebihan untuk 

meningkatkan kemampuan analisa siswa dengan cara membantu siswa 

merumuskan pendapat, melatih konsep, mengerti tahapan-tahapan berpikir 

mereka, dan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam penalaran seseorang.
24

 

TAPPS juga dapat membantu dalam mengembangkan kesadaran metakognitif 

sebagaimana disediakan satu struktur agar siswa mengobservasi dengan baik 

pemahamannya sendiri. 

Selain itu, melalui model TAPPS siswa belajar untuk bertanggungjawab 

dalam kegiatan belajar, tidak sekedar menjadi penerima informasi yang pasif 

____________ 
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namun juga aktif mencari informasi yang diperlukan sesuai dengan kapasitas yang 

dimiliki. Model ini menuntut siswa untuk aktif dalam bertanya dan 

mengemukakan pendapat, menemukan informasi yang relevan dari berbagai 

sumber, mencari cara yang paling efektif untuk memecahkan masalah, sehingga 

dari hal-hal tersebut dapat terlihat jelas aktivitas yang dilakukan siswa dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi ketika proses belajar berlangsung. 

b) Kekurangan Model TAPPS 

1. Tidak semua pembelajaran dapat mengandung masalah atau problem 

yang justru harus dipecahkan, akan tetapi memerlukan pengulangan 

dan latihan-latihan tertentu. 

2. Kesulitan mencari masalah yang tepat atau sesuai dengan taraf 

perkembangan dan kemampuan siswa. 

3. Banyak menimbulkan resiko, terutama bagi siswa yang memiliki 

kemampuan kurang, kemungkinan akan menyebabkan rasa frustasi 

dan ketegangan batin, dalam memecahkan masalah-masalah yang 

sulit. 

4. Kesulitan mengevaluasi secara tepat mengenai proses pemecahan 

masalah yang dialami siswa.
25

 

 

D. Kajian Materi Aritmatika Sosial 

Ruang lingkup atau pokok bahasan dalam penelitian ini adalah aljabar 

dengan mengambil materi pokok aritmatika sosial. Kompetensi ini dalam materi 

pokok ini adalah mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

____________ 
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pandang/teori. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah menggunakan konsep 

aljabar dengan menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana.
26

 

Materi matematika aritmatika sosial ini menyangkut kehidupan sosial, 

terutama penggunaan mata uang. Hampir setiap aktivitas manusia berkaitan 

dengan penggunaan uang, baik digunakan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, kegiatan usaha perorangan dan badan maupun dalam bidang 

pemerintahan. Uang juga jadi penentu nilai dari suatu barang. Materi aritmatika 

sosial dalam penelitian ini meliputi harga pembelian, harga penjualan, untung 

rugi, presentase untung/rugi terhadap harga pembelian, diskon, pajak, bruto, netto, 

tara, dan bunga tunggal.  Berikut adalah uraian materi tersebut: 

1. Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung, dan Rugi. 

Harga penjualan diperoleh dari harga suatu sesuatu barang yang dijual dan 

harga pembelian diperoleh dari harga sesuatu barang yang dibeli. Keuntungan 

diperoleh jika harga penjualan lebih tinggi dari pada harga pembelian dan 

kerugian diperoleh jika harga penjualan lebih rendah dari pada harga pembelian. 

Dapat disimpulkan sebagai berikut:
27

 

 

 

 

 

____________ 
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  Abdur Rahman As’ari, Matematika SMP/MTs ,... h. 83 

Untung  = harga penjualan – harga pembelian  

dengan syarat penjualan lebih dari harga pembelian 

 

 

Rugi   = harga pembelian – harga penjualan 

dengan syarat penjualan kurang dari harga pembelian 
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Contoh: Toko Pak Ahmad menjual 2 kuintal gula dengan harga Rp10.000,00 per 

kg. Keuntungan dari penjualan tiap kilogram sebesar Rp1.000,00. 

Berapakah harga pembelian 2 kuintal gula tersebut? (1 kuintal = 100 

kg).
28

 

Jawab: 

Diketahui:  Harga gula Rp10.000,00 per kg 

Jumlah gula yang dijual 2 kuintal gula dengan 2 kuintal = 200 kg 

Keuntungan tiap kg Rp1.000,00 

Ditanya:     Harga pembelian 2 kuintal gula? 

Penyelesaian: 

Harga penjualan 2 kuintal gula = 200   Harga penjualan 2  kg gula 

  = 200   Rp10.000,00 

  = Rp2.000.000,00 

Keuntungan 2 kuintal gula   = 200   Keuntungan 2 kg gula 

  = 200   Rp1.000,00 

  = Rp200,000,00 

Keuntungan terjadi jika harga penjualan lebih dari harga pembelian. 

Harga Pembelian  = Harga Penjualan – Keuntungan 

    = Rp2.000.000,00 – Rp200,000,00 

    = Rp1.800,000,00 

Jadi, harga pembelian 2 kuintal gula adalah Rp1.800,000,00 

____________ 
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2. Persentase Untung/Rugi terhadap Harga Pembelian. 

Besarnya untung atau rugi dapat dinyatakan dalam persen (%). Biasanya, 

persentase untung atau rugi terhadap harga pembelian atau modal (kecuali ada 

ketentuan lain).
29

 

 

 

 

 

 

3. Diskon dan Pajak 

Diskon (rabat) adalah potongan harga suatu barang, yang biasanya dalam 

bentuk persen (%). Misalkan diskon suatu barang adalah a %, maka nilai diskon 

adalah nilai diskon 
 

   
  harga barang sebelum diskon. 

Pajak adalah kewajiban masyarakat untuk menyerahkan sebagian 

kekayaan kepada negara berdasarkan undang-undang. Hasil dari pajak digunakan 

untuk  meningkatkan kesejahteraan umum. Ada macam-macam pajak, antara lain: 

a. Pajak Pertambahan (PPn) 

Yaitu pajak yang dikenakan ketika membeli barang. Besar PPn merupakan 

merupakan perbandingan (dalam persen) terhadap harga barang yang 

dibeli 

____________ 
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Persentase Untung = 
      

               
      

Persentase Rugi = 
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Besar PPn yang harus dibayar = Besar PPn (dalam persen)   harga 

pembelian 

Harga beli konsumen = harga mula-mula – besar PPn yang harus di bayar 

b. Pajak Penghasilan (PPh) 

Yaitu pajak yang dikenakan pada penghasilan seseorang jika 

penghasilannya telah melewati batas minimal penghasilan terkena pajak. 

Besar PPh merupakan perbandingan (dalam persen) terhadap penghasilan 

terkena pajak. 

Besar PPh yang harus dibayar = Besar PPh (dalam persen)   penghasilan 

terkena pajak 

Penghasilan yang diterima pegawai = penghasilan kotor – besar PPh yang 

harus di bayar 

4. Bruto, Netto, dan Tara. 

Bruto atau berat kotor adalah suatu barang dengan kemasannya/tempatnya. 

Netto atau berat bersih adalah berat suatu barang tanpa kemasan/tempatnya. 

Sedangkan Tara adalah berat kemasan/tampat suatu barang.
30

 Beberapa rumus 

untuk menentukan bruto, netto, dan tara. 

Bruto = netto – tara 

Netto = bruto – tara 

Tara   = bruto – netto 

Jika diketahui persen tara dan bruto, maka dapat digunakan rumus: 

 

____________ 
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Untuk menentukan harga bersih setelah memperoleh potongan berat (tara) 

dapat dirumuskan: 

 

 

Menghitung persentase tara: 

 

 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran Materi Aritmatika Sosial dengan Model 

TAPPS. 

Dalam proses pembelajaran agar materi yang disampaikan tercapai tujuan 

pembelajarannya maka seseorang guru harus pandai memilih pendekatan, strategi, 

metode, dan model yang sesuai dengan pembelajaran. 

Materi aritmatika sosial merupakan materi yang dapat diajarkan dengan 

menggunakan model TAPPS. Adapun langkah-langkah pembelajaran materi 

aritmatika sosial dengan menggunakan TAPPS sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pelaksanaan Model TAPPS 

Tahap TAPPS Uraian Kegiatan 

Tahap – 1 

Guru melakukan tanya 

jawab dengan siswa untuk 

mengukur kemampuan 

awal siwa  

1. Guru memberikan sebuah permasalahan 

kepada siswa tentang materi harga penjualan 

dan pembelian, keuntungan dan kerugian.  

2. Guru meminta peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

sedang dipelajari.  

3. Siswa menjawab pertanyaan tersebut dan 

guru mencatat dipapan tulis 

Tara = Persen tara   bruto 

Harga bersih =  Netto   harga/satuan 

Persen tara = 
     

     
  100% 
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Tahap – 2 

Guru membentuk 

kelompok  

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 

dua siswa, yaitu satu orang siswa menjadi 

problem solver dan satu orang lagi menjadi 

listener. 

 

Tahap – 3 

Guru membagikan LKPD. 

1. Untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran, guru membagikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap 

kelompok. LKPD tersebut berisi tentang 

materi harga penjualan dan harga pembelian, 

keuntungan dan kerugian 

2. Guru menjelaskan cara kerja atau teknis 

dalam menjawab permasalahan  

3. Siswa ditugaskan untuk mulai mengerjakan 

LKPD. 

Tahap – 4 

Siswa menyelesaikan 

masalah secara 

berpasangan  

1. Siswa menyelesaikan masalah (LKPD) secara 

bergantian tugas dan guru hanya sebagai 

fasilitator. Sambil berkeliling, guru 

mengawasi jalannya diskusi dan membantu 

jika ada siswa yang mengalami kesulitan.  

2. Soal no 1a siswa A sebagai problem solver 

dan siswa B sebagai listener. 

3. Jika satu masalah telah selesai dipecahkan 

siswa bergantian tugas, soal nomor 1b siswa 

A sebagai listener dan siswa B sebagai 

problem solver. 

4. Untuk soal nomor 2a siswa A sebagai 

problem solver dan siswa B sebagai listener. 

5. Dan soal nomor 2b siswa A sebagai listener 

dan siswa B sebagai problem solver.  

 

Tahap – 5 

Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

1. Jika kedua permasalahan telah selesai, tiap 

kelompok mempresentasikan hasil dari 

diskusi mereka mengenal LKPD  tersebut di 

depan kelas 
Sumber: Adaptasi dari T. Haris Multazam, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Melalui Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Pada Siswa 

MTs.
31

 

 

 

 

____________ 
 
31

 T. Hariz Multazam,  Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui 

Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada Siswa MTs, skripsi 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), h. 40-41. 
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F. Penelitian Relevan  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian yang 

relevan, diantaranya: 

1. Penelitian Heti Nurhayati 

Penelitian yang dilakukan oleh Heti Nurhayati pada tahun 2012 di Bali 

dengan judul “Penerapan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP” di SMP 

Negeri 2 Singaparna pada siswa kelas IX dengan menggunakan metode 

eksperimen menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan  model TAPPS secara signifikan lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model non-TAPPS 

(model pembelajaran diskusi).
32

 

2. Penelitian M. Anang Jatmiko 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Anang Jatmiko pada tahun 2014 

terhadap siswa kelas VIII SMPN 178 Jakarta dengan judul “Pengaruh Model 

TAPPS terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Penelitian tersebut 

menggunakan metode eksperimen, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran TAPPS berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa.
33

 

____________ 
 
32

 Heti Nurhayati, Penerapan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP, skripsi , (Bali :2012) 

 
33

 M. Anang Jatmiko, Pengaruh Model TAPPS terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematik Siswa, skripsi, (Jakarta: 2014) 
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3. Penelitian Yuniawatika 

Penelitian yang dilakukan Yuniawatika pada tahun 2008 terhadap siswa 

kelas VIII SMPN 1 Bandung, dengan judul “Penerapan Model Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematik Siswa SMP”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika siswa SMP melalui pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model TAPPS secara signifikan lebih baik daripada siswa yang 

mendapat pembelajaran matematika dengan menggunakan model non-TAPPS.
34

 

4. Penelitian Yulisa Desrianti  

Penelitian yang dilakukan oleh Yulisa Desrianti, dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) terhadap Kemampuan Penalaran Adeftif Matematika Siswa”, ( 

Penelitian Quasi Eksperimen di kelas XI IPA SMA Muhamidiyah 25 Pamulung). 

Menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan model TAPPS ini 

menjadi lebih aktif dibandingkan dengan model konvensional. Selain itu, siswa 

yang belajar dengan model TAPPS merasa lebih mudah dalam proses penemuan 

rumus dibandingkan siswa yang belajar menggunakan model konvensional.
35

 

 

 
____________ 

 
34

 Yuniawatika, Penerapan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP, skripsi Pendidikan Matematika 

UPI Bandung, ( Bandung:2008) 

 
35

  Yulisa Desrianti, Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan Penalaran Adeftif Matematika Siswa, Skripsi: Pendidikan 

Matematika UIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta:2014). 
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G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
36

 Adapun 

yang menjadi hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

lebih baik daripada  pembelajaran non-TAPPS. 

2. Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) 

 

____________ 
 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, edisi revisi 6, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h.24. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya 

akibat dari susuatu yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain, 

penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.
1
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka 

dari hasil tes.
2
 Penelitian ini menggunakan jenis Quasi Eksperimen (Eksperimen 

Semu). Peneliti menggunakan metode ini karena sampel yang digunakan adalah 

kelas biasa tanpa mengubah struktur yang ada.  

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dimana kelas eksperimen akan mendapat perlakuan dengan model  

pembelajaran  Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan kelas kontrol 

dengan  model pembelajaran non-TAPPS. 

Rancangan secara singkat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian  

Subjek Pre-Test Perlakuan Post -Test 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 - O4 

Sumber: Suharsimi Arikunto
3
 

____________ 
 
1
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2007) h.207 

 
2
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2007), h.59 

 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2006) h.125 
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Keterangan: 

O1  = Pre-Test untuk Kelas Eksperimen  

O2  = Post –Test untuk Kelas Eksperimen 

O3  = Pre-Test untuk Kelas Kontrol 

O4  = Post-Test untuk Kelas Kontrol 

X  = Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) 

 

B. Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP. Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel yang akan diteliti yaitu kelas 

VIIx sebagai kelas eksperimen dan VIIy sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian 

ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan Simple Random Sampling.  

C. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perangkat Pembelajaran  

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, dan Buku Paket dengan 

menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis.  

2. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Lembar tes digunakan untuk memperoleh data tentang skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa sesudah diterapkan model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Soal komunikasi matematis yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa berupa soal uraian. Dalam 

penelitian ini, soal komunikasi matematis disusun oleh peneliti sesuai bimbingan 

dan arahan dari dosen dan guru matematika di sekolah. Sebelum soal komunikasi 
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matematis diujikan, terlebih dahulu diadakan validasi. Alasannya, instrumen yang 

valid akan menghasilkan data yang valid juga. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnnya diukur. Untuk itu perlu 

adanya validator yang dianggap ahli untuk memvalidasi soal.  

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan 

untuk mengukur dan melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas siswa. Lembar observasi berupa 

daftar cek list yang terdiri dari beberapa item yang menyangkut dengan aktivitas 

siswa. Adapun lembar observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Aktivitas Siswa selama Pembelajaran 

b. Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran 

4. Rubrik Analitik 

Rubrik analitik adalah pedoman untuk melakukan penelitian berdasarkan 

beberapa kriteria yang ditentukan.
4
 Rubrik analitik dalam penelitian ini berfungsi 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa yang diperoleh dari data yang 

digunakan untuk analisa berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan 

hasil analisa rubrik analitik tersebut peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan 

komunikasi matematika siswa mengenai materi aritmatika sosial. 

Adapun rubrik analitik kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

____________ 
 
4
 Puji Irayanti,  Penelitian Unjuk Kerja, (Yogyakarta: Depdiknas, 2004), h.18 
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Tabel 3.2. Rubrik Analitik Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

No. 

Indikator 

Komunikasi  

Matematis 

Respon Terhadap Masalah Skors 

1.  Merumuskan suatu 

definisi dari istilah 

matematika 

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika dan melakukan 

perhitungan tetapi masih banyak 

kesalahan (2 kesalahan atau lebih) 

1 

Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika dan melakukan 

perhitungan dengan sedikit  kesalahan 

(tidak lebih dari 1  kesalahan) 

2 

Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika dan melakukan 

perhitungan dengan benar 

3 

2. Menggunakan 

simbol/notasi, 

operasi matematika 

secara tepat. 

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat dan 

melakukan perhitungan tetapi masih 

banyak kesalahan (2 kesalahan atau 

lebih) 

1 

Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat dan 

melakukan perhitungan dengan sedikit  

kesalahan (tidak lebih dari 1  

kesalahan) 

2 

Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat dan 

melakukan perhitungan dengan benar 

3 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

ide/gagasan (apa 

yang diketahui, 

ditanyakan) dari 

suatu  soal. 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu  soal 

dan melakukan perhitungan tetapi 

masih banyak kesalahan (2 kesalahan 

atau lebih) 

1 

Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu  soal  

dan melakukan perhitungan dengan 

sedikit  kesalahan (tidak lebih dari 1 

kesalahan) 

2 

Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu  soal 

dan melakukan perhitungan dengan 

benar 

 

3 
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4. 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan 

permasalahan 

kontekstual ke dalam 

bentuk gambar, 

grafik, tabel atau 

aljabar 

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menyajikan permasalahan kontekstual 

ke dalam bentuk gambar, grafik, tabel 

atau aljabar dan melakukan 

perhitungan tetapi masih banyak 

kesalahan (2 kesalahan atau lebih) 

1 

Menyajikan permasalahan kontekstual 

ke dalam bentuk gambar, grafik, tabel 

atau aljabar dan melakukan 

perhitungan dengan sedikit  kesalahan 

(tidak lebih dari 1  kesalahan) 

2 

Menyajikan permasalahan kontekstual 

ke dalam bentuk gambar, grafik, tabel 

atau aljabar dan sesuai pendapat dan 

melakukan perhitungan dengan benar 

3 

Sumber: Adaptasi dari Wahidah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTs.
5
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian, maka 

diperlukan teknik yang tepat dalam mengumpulkan datanya. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah: 

1. Tes  

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan.
6
 Bentuk tes yang digunakan adalah essey. Tes yang dimaksudkan 

adalah tes yang berhubungan dengan kemampuan komunikasi matematis. Dalam 

penelitian peneliti melakukan tes yang terdiri dari pre-test dan post-test. Tujuan 

diadakan tes untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. 

____________ 
 
5
 Wahidah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTs, Skripsi, (Banda 

Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h. 37-38 

 

 
6
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013) 

h.67 
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Peningkatan kemampuan komunikasi matematis dilihat dari hasil tes secara 

individu dan analitis dengan menggunakan rubrik kemampuan komunikasi 

matematis. 

2. Observasi  

Observasi (pengamatan) merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai biologis dan psikologis, diantaranya yang 

terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
7
 Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran TAPPS. Lembar observasi 

yang berisi aktivitas siswa diberikan kepada observer untuk memperoleh 

gambaran aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Observer pada 

penelitian ini adalah penulis dan beberapa guru. Lembar aktivitas ini digunakan 

ketika diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran TAPPS. 

Lembar observasi satunya lagi untuk mengamati aktivitas guru mengelola 

pembelajaran yang diberikan kepada observer. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah data menginterprestasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian. Setelah keseluruhaan data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 

analisis data, karena pada tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistik yang sesuai. 

____________ 
  

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h.139.  
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Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari skor prettes dan skor posttes. Data 

kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan data yang berbentuk data 

ordinal, sehingga terlebih dahulu data tersebut harus diubah kedalam betuk 

interval dengan menggunakan MSI (Method Seccessive Interval). 

Data interval yang telah diperoleh kemudian dilakukan perhitungan statistik 

deskriptif dengan membuat distribusi frekuensi. Setelah dilakukan uji prasyarat 

analisis dengan perhitungan statistik. Adapun data yang diolah dalam penelitian 

ini adalah data hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada 

taraf signifikan        

1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka data diolah dengan menggunkan 

analisis statistik uji-t. Langkah –langkah yang digunakan dalam pengolahan data 

adalah: 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji 

Chi-kuadrat (   . Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

(1) Mentabulasi Data kedalam Daftar Distribusi 

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan : 
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a. Rentang (R) adalah data terbesar – data terkecil 

b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

c. Panjang kelas interval (p) = 
        

            
 

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

Selanjutnya daftar diselesaikan dengan mengunakan harga-harga yang 

telah dihitung.
8
 

(2) Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok 

dengan rumus: 

(  ) = 
     

   
 

Keterangan: 

    = Skor Rata-rata Siswa 

   = Frekuensi Kelas Interval Data 

   = Nilai Tengah
9
 

 

(3) Menghitung simpangan baku (s) masing-masing kelompok, maka digunakan 

rumus: 

   
      

         
 

       
 

Keterangan: 

n = Banyak Data 

s = Simpangan Baku
10

 

____________ 
 
8
 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung:Tarsito, 2009), h. 47 

 
9
 Sudjana, Metoda Statistika...,h. 67 

 
10

 Sudjana, Metoda Statistika...,h. 95 
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(4) Menghitung Chi-Kuadrat (    menurut Sudjana dengan rumus sebagai 

berikut:
11

 

    
       

 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = Distribusi Chi-kuadrat 

    = Banyak Kelas 

    = Hasil Pengamatan 

    = Hasil yang Diharapkan.
12

 
 

Hipotesis  yang akan di uji adalah sebagai berikut: 

H0 : Data hasil belajar siswa yang berdistribusi normal 

H1 : Data hasil belajar siswa yang tidak berdistribusi normal 

 Kriteria pengambilan keputusannya (menggunakan taraf signifikan 

      ), yaitu : 

a) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H0 ditolak 

b) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka H0 diterima. 

Jika kedua data berdistribusi normal, maka selanjutnya dengan pengujian 

homogenitas. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

____________ 
 
11

 Sudjana, Metoda Statistika...,h.  250 

 
12

 Sudjana, Metoda Statistika...,h. 273. 
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penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut:
13

 

F = 
                

                
   14 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka terima H0, dengan dk1 = (n1– 1) dan dk2 = (n2– 1) 

pada α = 0.05. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 :   
  =   

 : Tidak terdapat pebedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

H1:   
    

 : Terdapat pebedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas    

kontrol 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk 

melihat perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. 

Pengujian ini dilakukan setelah data normal dan homogenitas. 

d. Pengujian Hipotesis 

Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji 

hipotesis dengan menggunakan statistika uji-t dengan hipotesis sebagai berikut. 

____________ 
 
13

 Sudjana, Metoda Statistika...,h. 250. 

 
14

 Sudjana, Metoda Statistika...,h.250. 
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Adapun rumusan hipotesis nol (  ) dan hipotesis alternatif (  ) adalah sebagai 

berikut:  

1) Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

Untuk melihat perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) dengan siswa yang diajarkan dengan model non-TAPPS digunakan uji-t 

sampel independen dengan rumus: 

  
       

  
 

  
   

 

  

 

dengan    
        

           
 

       
 

 

Keterangan: 

    = Nilai Rata-rata Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen 

    = Nilai Rata-rata Tes Akhir Siswa Kelas Kontrol 

   = Jumlah Sampel Kelas Eksperimen 

   = Jumlah Sampel Kelas Kontrol  

  
    = Varians Kelompok Eksperimen 

  
  = Varians Kelompok Kontrol 

S  = Simpangan Baku  

t  = Nilai t Hitung 

 

Hipotesis 1: 

   :      :    Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) tidak lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran non-TAPPS. 
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   :      :     Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

non-TAPPS. 

 Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata       . Kriteria 

pengujian didapat dari daftar distribusi students-t dk = (n1 + n2 – 2) dan peluang 

(1-  ). Dimana kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika                , dan 

terima H1 jika                terima H0 tolak H1.
15

 

2) Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen 

Untuk menghitung peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas ekperimen digunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan 

rumus: 

  
  
  
  

 dengan     
  

 
 

    
 

   
     

     

 
  

Keterangan: 

   = Rata-rata Selisih Pre-test dan Post-test  Kelas Eskperimen 

B = Selisih Pre-testdan Post-test Kelas Eksperimen 

   = Jumlah Sampel 

  = Standar Deviasi dari B 

Hipotesis 2: 

   :     : (Tidak terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMP setelah diterapkan model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)). 

____________ 
 
15

 Sudjana, Metoda Statistik..., h. 231. 

 



46 

 

   :      : (Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS)). 

Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak. 

b) Jika nilai signifikansi   0,05 maka    diterima. 

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan 

komunikasi matematis. Data kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis 

berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. Perolehan skor untuk 

kemampuan komunikasi matematis siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan 

komunikasi matematis. Untuk skor 0, 1,  dikatagorikan rendah, sedangkan untuk 

skor 2 dan 3 di katagorikan baik/baik sekali dengan merujuk pada tabel kriteria 

kemampuan siswa. 

3.3. Kriteria Kemampuan Siswa 

No. Tingkat Presentase Interprestasi 

1       x       Sangat Baik 

2       x      Baik 

3       x      Cukup 

4       x      Kurang 

5      x      Sangat Kurang 
         Sumber : Suharsimi Arikunto (2006) 
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2. Observasi 

a. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Analisis data lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran melalui model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving  

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Nilai kinerja guru diperoleh 

dengan rumus: 

N = 
 

  
 x 100% 

Keterangan: 

N : Nilai yang Dicari 

R : Skor Mentah yang Diperoleh 

SM : Skor Maksimum Ideal yang Diamati 

100 : Bilangan Tetap 

 

Menurut Hasruddin dalam penelitian Janibah menyatakan bahwa untuk 

mendeskripsikan skor rata-rata tingkat kemampuan guru adalah sebagai berikut:
16

 

1,00   TKG   1,50 tidak baik 

1,50   TKG   2,50 kurang baik 

2,50   TKG   3,50 cukup baik 

3,50   TKG   4,50 baik 

4,50   TKG   5,00 baik sekali 

Keterangan: 

TKG = Tingkat Kemampuan Guru 

 

 Kemampuan mengelola pembelajaran dikatakan terpenuhi jika skor dari 

setiap aspek yang dinilai berada pada katagori baik atau baik sekali. 

 

____________ 
 
16

 Janibah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  (Numbered Heads 

Together) pada Materi Sistem Linear di SMP Negeri 8 Manggeng Aceh Barat Daya, Skripsi. 

(Banda Aceh: Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2008), h. 31. 
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b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa 

untuk melihat mengenai tingkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase, adapun rumus persentase 

sebagai berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi Aktivitas yang Dilakukan 

n : Banyak Aktivitas yang Dilakukan  

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk 

melakukan setiap kegiatan sesuai dengan alokasi waktu ynag termuat dalam RPP 

dengan toleransi 5%. Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan 

pencapaian waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan RPP dengan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

Kriteria katagori aktivitas siswa berdasarkan aktivitas pengamatan dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

0% - 34% = Katagori Sangat Rendah 

35% - 54% = Katagori Rendah 

55% - 69% = Katagori Sedang 

70% - 84% = Katagori Tinggi 

85% - 100% = Katagori Sangat Tinggi.
17

 

____________ 
 
17

 Soraya Alwarizma, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dengan Metode 

Latihan, Jurnal Inovatif Pendidikan Sains, Vol. 5, No. 2, Oktober, h. 55-56 (diakses pada 21 

Oktober 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Kluet Utara di Jln. T. Chik 

Kilat Fajar, Kec. Kluet Utara, Kab. Aceh Selatan. Pada periode 2018/2019 yang 

menjadi kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kluet Utara adalah bapak Sukri, S. Pd. Dari 

data dokumentasi sekolah pada tahun pelajaran 2018/2019 keadaan SMP Negeri 1 

Kluet Utara dapat penulis sajikan sebagai berikut: 

a. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SMP Negeri 1 Kluet Utara memilki guru dan karyawan sebanyak 40 orang, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Data Guru SMP Negeri 1 Kluet Utara 

No Klasifikasi Guru Jumlah 

1 Guru Tetap 15 

2 Guru Tidak Tetap (PNS) 4 

3 Guru Honorer 12 

4 Pegawai  TU  4 

5 Pegawai Honor 4 

6 Pesuruh Tetap/Tidak Tetap 1 

Jumlah 40 
Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Desember Tahun 2018 

 

b. Data siswa 

Jumlah siswa keseluruhan di SMP Negeri 1 Kluet Utara adalah 250 orang 

yang terdiri dari 73 siswa kelas VII, 78 siswa kelas VIII dan 99 siswa kelas IX. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Data Siswa SMP Negeri 1 Kluet Utara 

Perincian 

Kelas 
Jumlah kelas 

Banyak Siswa  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

VII 3 51 22 73 

VIII 4 42 36 78 

IX 4 60 39 99 

Total 11 163 97 250 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 1 Kluet Utara, Desember Tahun 2018 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kluet Utara pada 

semester genap tahun 2018/2019 mulai tanggal 21 Januari 2019 s/d 28 Januari 2019 

pada siswa kelas VII-1 sebagai kelompok eksperimen dan VII-2 sebagai kelompok 

kontrol. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Senin /21-01-2019 80 Pre-test dan Pertemuan I Eksperimen 

2 Senin /21-01-2019 120 Pre-test dan Pertemuan I Kontrol 

3 Rabu /23-01-2019 120 Pertemuan II Eksperimen 

4 Jumat  /25-01-2019 80 Pertemuan II Kontrol 

5 Senin /28-01-2019 80 Pertemuan III dan Post-test  Eksperimen 

6 Senin /28-01-2019 120 Pertemuan III dan Post-test Kontrol 
Sumber: Jadwal Penelitian Pada Tanggal 21 Januari s.d 28 Januari  2019 di  SMP Negeri 1 Kluet 

Utara. 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Data kondisi awal kemampuan komunikasi matematis berarti kondisi awal 

kemampuan komunikasi matematis sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, 

data kondisi awal dilakukan melalui tes awal (pretest) secara tertulis dan 

dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan 

komunikasi matematis berarti kondisi kemampuan komunikasi matematis setelah 

diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan melalui tes 

akhir (postest) secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 

Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data berskala ordinal. 

Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogeny dan lain sebagainya, mengharuskan 

data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu 

konversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan Metode Suksesif Interval 

(MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval 

yaitu dengan prosedur excel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur 

perhitungan manual dan prosedur excel. 

a. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen 

Tabel 4.4 Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen (Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posstest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AR 18 22 

2 AB 15 19 

3 BZ 12 21 

4 HM 12 20 
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5 IA 8 21 

6 CR 10 19 

7 KG 9 16 

8 MAM 16 21 

9 MSG 11 19 

10 MY 13 17 

11 MNR 11 21 

12 MQ 12 23 

13 MS 9 17 

14 MF 5 22 

15 RMA 10 20 

16 RWR 7 15 

17 RF 8 16 

18 RA 12 17 

19 SF 6 22 

20 SB 9 21 

21 SAH 6 14 

22 TMF 8 15 

23 TLB 8 19 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

1) Konversi Data Ordinal Ke Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

dengan MSI (Method of Successive Interval) 

 

Data yang diolah adalah data skor pretest dan skor posttets. Data pretest dan 

posttest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal kedata berskala interval 

dengan menggunakan MSI (Method of  Successive Interval) 

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 

1 

a. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
4 12 7 0 23 

b. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
7 3 5 6 23 

 

Soal 

2 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
11 12 0 0 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 5 13 5 0 

 

23 
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c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
3 12 7 1 23 

Soal 

3 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
19 3 1 0 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
7 16 0 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
7 13 3 0 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table atau 

aljabar 

21 2 0 0 23 

Soal

4 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
10 8 4 1 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
8 9 6 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
11 6 4 2 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table atau 

aljabar 

17 6 0 0 23 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan manual untuk data 

komunikasi matematis siswa adalah sebagai berikut: 

(1) Menghitung Frekuensi 

Tabel 4.6 Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 130 

1 115 

2 42 

3 12 

Jumlah 299 

Sumber: Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen 
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Tabel 4.6 di atas memiliki makna bahwa ordinal 0 mempunyai frekuensi 

sebanyak 130, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 115, skala ordinal 2 

mempunyai frekuensi sebanyak 42, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi sebanyak 

15. 

(2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 

responden yaitu, ditunjukkan seperti pada tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 130    
   

   
        

1 115    
   

   
        

2 42    
  

   
        

3 12    
  

   
        

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 

 

 

(3) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)  

Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan untuk 

setiap nilai. 

           

                         

                         

                       0 
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(4) Menghitung Nilai Z 

Nilai z diperoleh dari table distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 

Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku.           , sehingga nilai   yang 

akan dihitung adalah                  . 

 Letakkan di kiri karena nilai            adalah lebih kecil dari    . 

Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas       . Ternyata nilai tersebut 

terletak diantara nilai         yang mempunyai luas        dan         yang 

mempunyai luas          Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan 

proporsi        diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

 Jumlah kedua luas yang mendekati        

                

         

 Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 

        
 

                     
 

      

      
        

Keterangan: 

        Jumlah antara dua nilai yang mendekati        pada table z 

        Nilai yang diinginkan sebenarnya 

        Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi sehingga, 

nilai z dari interpolasi adalah: 
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Karena z berada disebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan 

demikian            memiliki              Dilakukan perhitungan yang sama 

untuk                    untuk             ditemukan nilai          , 

             ditemukan nilai          ,  sedangkan     nilai   nya tidak 

terdefenisi. 

(5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

     
 

   
       

 

 
    

Untuk            dengan   
  

 
      

           
 

   
  

 
 

       
 

 
            

 
 

 
  

 

       
 

 
          

 
 

      
               

 
 

      
         

                  

Jadi, nilai      sebesar        

Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung                       

ditemukan nilai       sebesar       ,       sebesar       ,       sebesar 0. 
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(6) Menghitung Scala Value 

Untuk menghitung Scala Value digunakan rumus sebagai berikut: 

   
                                          

                                             
 

Keterangan: 

                           Nilai densitas batas bawah 

                          Nilai densitas batas atas 

                        Area batas atas 

                        Area batas bawah 

 
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk     nilai 

batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3935) dan untuk 

proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,4348). 

Tabel 4.8 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0,4348 0,3935 

0,8194 0,2628 

0,9599 0,0863 

1,0000 0,0000 
Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan Scala Value sebagai berikut: 

    
        

        
          

    
             

             
  

      

      
        

    
             

             
 

      

      
        



58 
 

 
 

    
        

        
  

       

      
        

(7) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

(a) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 

            

Nilai 1 diperoleh dari: 

            

           

         

Jadi,              

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus 

              

                    

                        

                        

                         

Hasil akhir ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat pada 

Tabel 4.9 sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan 

MSI Prosedur Manual 

Skala 

Ordin

al 

Frekuensi Proporsi Proporsi

Kumulati

f 

Nilai Z Densita

s f(z) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penskal

aan 

0 130 0,4348 0,4348 
-0,1642 

 

0,3935 

 

-0,9051 

 
1,0000 

1 115 0,3846 0,8194 
0,9136 

 

0,2628 

 

0,3399 

 

2,2451 

 

2 42 0,1405 0,9599 
1,7500 

 

0,0863 

 

1,2567 

 

3,1618 

 

3 12 0,0401 1,0000 Td 0 
2,1511 

 

4,0562 

 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Manual 2019 

 

 Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data 

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, 

dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 130 0,4348 0,4348 0,3936 -0,1642 1,0000 

 2 115 0,3846 0,8194 0,2630 0,9131 2,2450 

 3 42 0,1405 0,9599 0,0864 1,7491 3,1621 

 4 12 0,0401 1,0000 0,0000  4,0583 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Excel, 2019 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 dan 4.10, langkah selanjutnya adalah menggantikan 

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya  

skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 2,2450, skor bernilai 2 

menjadi 3,1621 skor bernilai 3 menjadi 4,0583. Sehingga data ordinal sudah menjadi 

data interval. 
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Tabel 4.11 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen 

No Indikator yang Diukur 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 

1 

a. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

1 9 11 2 23 

b. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

0 4 9 10 23 

Soal 

2 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

0 9 10 4 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

0 9 8 6 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

0 6 11 6 23 

Soal 

3 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

9 7 5 2 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

4 17 2 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

0 7 11 5 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

10 5 4 4 23 

Soal

4 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

10 8 3 2 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

6 10 6 1 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

7 4 8 4 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

8 6 5 4 23 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

 Selanjutnya, data ordinal posttes kemampuan komunikasi matematis ditabel 

4.11 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan nilai 

interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi interval dapat di 

lihat sebagai berikut: 



61 
 

 
 

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI Prosedur Manual  

Skala 

Ordinal 

Frekue

nsi 
Proporsi 

Proposi

Kumula

tif 

Nilai Z 
Densitas 

F(Z) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaa

n 

0 55 0,1827 0,1827 0,9051 0,2648 -1,4493 1,0000 

1 102 0,3389 0,5216 0,0542 0,3983 -0,3938 2,0555 

2 93 0,3056 0,8272 0,9438 0,2555 0,4671 2,9164 

3 51 0,1694 0,9967 Td 0 1,5080 3,9573 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Manual, 2019 

 

Tabel 4.13 Hasil Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan MSI 

Successive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 55 0,183946 0,183946 0,265983 -0,90043 1,0000 

 2 102 0,337793 0,521739 0,39835 0,054519 2,0541 

 3 93 0,311037 0,832776 0,25039 0,965193 2,9217 

 4 51 0,167224 1 0  3,9433 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Excel, 2019 

 

  Berdasarkan tabel 4.13 sebelumnya yaitu hasil Post-test kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method 

Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskala interval. 

Tabel 4.14 Hasil Prettest dan Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen (Interval) 

No Kode Siswa Pretest Posttest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AR 33 35 

2 AB 30 32 

3 BZ 26 34 

4 HM 27 33 

5 IA 22 34 

6 CR 25 32 

7 KG 24 29 

8 MAM 31 34 

9 MSG 25 32 
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10 MY 28 30 

11 MNR 25 34 

12 MQ 26 36 

13 MS 24 30 

14 MF 19 35 

15 RMA 25 33 

16 RWR 21 28 

17 RF 23 29 

18 RA 27 30 

19 SF 20 35 

20 SB 24 34 

21 SAH 20 27 

22 TMF 22 28 

23 TLB 23 32 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

2) Pengolahan Pretest dan Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen 

 

a) Pengolahan Pretest Kelas Eksperimen 

 

(1) Menstabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (     dan simpangan baku     

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data pre-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 33 – 19 = 14 

Diketahui n = 23 

Banyak kelas interval (K)            
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Banyak kelas interval =      (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 

  

 
      

 

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi

     
Nilai Tengah 

     
  
           

  

19-21 4 20 400 80 1600 

22-24 7 23 529 161 3703 

25-27 9 26 676 234 6084 

28-30 1 29 841 29 841 

31-33 2 32 1024 64 2048 

Total 23 130 3470 568 14276 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Dari table 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

      
     
   

 
   

  
      

Varians dan simpangan bakunya adalah: 
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Variansnya adalah   
        dan simpangan bakunya adalah         

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

    sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

           dan        . 

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Tes Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan

     

Frekuensi 

Pengamatan

     
 18,5 -1,81 0,4649      

19-21    0,1437 3,3051 4 

 21,5 -0,92 0,3212      

22-24    0,3132 7,2036 7 

 24,5 -0,02 0,0080      

25-27    0,2971 6,8333 9 

 27,5 0,86 0,3051      

28-30    0,1548 3,5604 1 

 30,5 1,75 0,4599      

31-33    0,036 0,828 2 

 33,5 2,64 0,4959      

Sumber: Hasil Pengelolaan Data 
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Keterangan: 

Batas kelas = batas bawah – 0,5 =19 – 0,5 = 18,5 

      = 
         

  
 

 
         

    
 

    81 

Batas luas daerah dapat di lihat pada table        dalam lampiran 

Luas daerah = 0,4649 - 0,3212 = 0,1437 

                                               

              

          

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dengan              

maka                    Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak    

jika                 dengan       , terima    jika              

   yaitu           maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Post-test Kelas Eksperimen 

(1) Menstabulasi data kedalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata 

     dan simpangan baku     

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Postest) 

kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, 

distribusi frekuensi untuk data Postest kelas eksperimen kemampuan komunikasi 

matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah =         

Diketahui n = 23 

Banyak kelas interval (K)            

            

                    

  

             

           

Banyak kelas interval =      (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) =
 

 
 

 

 
     (diambil 2) 
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Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi

     
Nilai 

Tengah 

     

  
           

  

27-29 5 28 784 140 3920 

30-32 7 31 961 217 6727 

33-35 10 34 1156 340 11560 

36-38 1 37 1369 37 1369 

Total  23 130 4270 734 23576 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Dari tabel 4.17, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

      
     
   

 
   

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                

        
 

  
  

             

      
 

  
  

    

   
 

  
       

         

Variansnya adalah   
       dan simpangan bakunya adalah         
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(2) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

    Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen 

diperoleh             dan        . 

Tabel 4.18 Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Tes Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan

     

Frekuensi 

Pengamatan

     

 26,5 -2,06 0,4803 
      

27-29    0,1617 3,7191 5 

 29,5 -0,91 0,3186 
     

30-32    0,4057 9,3311 7 

 32,5 0,22 0,0871      

33-35    0,3276 7,5348 10 

 35,5 1,37 0,4147      

36-38    0,0793 1,8239 1 

 38,5 2,51 0,4940       
Sumber: Hasil Pengelolaan Data 
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

    
       

 

  

 

   
 

   
           

      
 
           

      
 
            

      
 
           

      
 

   
      

      
 
      

      
 
      

      
 
      

      
 

                               

        

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            5 

maka                 . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika                , dengan       , terima H0 jika         

       ”. Oleh karena                 yaitu            maka terima H0 

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b.Data Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol 

Tabel 4.19 Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Kontrol (Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AH 17 19 

2 AL 10 16 

3 CJS 12 20 

4 HIH 11 18 

5 MDN 8 11 

6 MF 10 19 

7 ML 8 14 

8 MT 11 19 

9 MJ 10 19 

10 NR 13 17 
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11 QS 12 21 

12 RS1 12 21 

13 RI 9 12 

14 R1N 5 18 

15 RM 11 16 

16 SV 7 12 

17 SRN 8 10 

18 SW 10 11 

19 TMF 6 12 

20 T1 9 11 

21 T1M 6 6 

22 ZF 8 16 

23 ZH 10 10 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 

1) Konversi Data Ordinal Ke Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

dengan MSI (Method of Successive Interval) 

 

Data yang diolah adalah data skor pretest dan skor posttets. Data pretest dan 

posttest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal kedata berskala interval 

dengan menggunakan MSI (Method of  Successive Interval) 

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Kontrol. 

No Indikator yang Diukur 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 

1 

a. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

7 7 5 3 23 

b. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu 

soal. 

6 14 3 1 23 

Soal 

2 

a. Merumuskan suatu definisi dari 

istilah matematika 

7 9 4 2 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

11 11 0 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu 

soal. 

8 11 4 0 23 

 

 

 

a. Merumuskan suatu definisi dari 

istilah matematika 

 

7 12 3 1 23 
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Soal 

3 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

18 4 0 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu 

soal. 

18 4 0 0 23 

a. Menyajikan permasalahan 

kontekstual kedalam bentuk gambar, 

grafik, table atau aljabar 

6 16 0 0 23 

Soal 

4 

a. Merumuskan suatu definisi dari 

istilah matematika 

9 7 6 0 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

8 8 5 1 23 

 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu 

soal. 

 

16 6 0 0 23 

d. Menyajikan permasalahan  

kontekstual kedalam bentuk gambar, 

grafik, table atau aljabar 

8 10 4 0 23 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis  
 

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data 

pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol dengan menggunakan 

MSI (Method of Successive) dapat di lihat pada table di bawah ini: 

Tabel 4.21 Hasil Pretest Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Skala 

Ordinal 
Frekuensi Proporsi 

Proporsi 

Kumulatif 
Nilai Z 

Densitas 

f(z) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penskal

aan 

0 129 

 

0,4314 0,4314 0,1728 0,3930 

 

-0,9108 

 

1,0000 

1 125 0,4181 0,8495 1,0346 0,2336 0,3813 2,2921 

2 37 0,1237 0,9732 1,9302 0,619 1,3871 3,2979 

3 8 0,0268 1,0000 Td 0 2,3142 4,2250 

Sumber: Hasil Pretest Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol. 



72 
 

 
 

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data 

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, 

dapat di lihat pada table 4.22 sebagai berikut. 

Tabel 4.22 Hasil Mengubah Skala Ordinal Pretest menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Successive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 129 0,4314 0,4314 0,3930 -0,1727 1,0000 

 2 125 0,4181 0,8495 0,2337 1,0343 2,2922 

 3 37 0,1237 0,9732 0,0619 1,9308 3,2995 

 4 8 0,0268 1,0000 0,0000  4,2230 
Sumber: Hasil Mengubah Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method of Successtive 

Interval (MSI) Prosedur Excel. 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.21 dan 4.22, langkah selanjutnya adalah mengganti angka 

skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, sko rbernilai 1 menjadi 2,2922, skor bernilai 2 

menjadi 23,2995, skor bernilai 3 menjadi 4,2230. Sehingga, data ordinal sudah 

menjadi data interval. 

Tabel 4.23 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Kontrol 

No Indikator yang Diukur 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 

1 

a. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

1 11 9 2 23 

b. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

2 11 7 10 23 

Soal 

2 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

5 14 4 0 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

5 13 5 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

7 2 7 7 23 

Soal 

3 

 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

 

9 7 7 0 23 
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 b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

2 16 5 0 23 

 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

3 12 4 4 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

16 7 0 0 23 

Soal 

4 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

6 7 0 1 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

4 13 6 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

2 5 9 7 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

20 3 0 0 23 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

 Selanjutnya, data ordinal posttest kemampuan komunikasi matematis di tabel 

4.23 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan nilai 

interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.24 Hasil Mengubah Skala Ordinal Postest menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI Prosedur Manual  

Skala 

Ordinal 
Frekuensi Proporsi 

Proporsi 

Kumulatif 
Nilai Z 

Densita

s f(z) 

Scale 

Value 

Nilai 

hasil 

penskal

aan 

0 82 0,2742 0,2742 0,6358 0,3259 -1,1884 1,0000 

1 117 0,3913 0,6656 0,4227 0,3648 
-0,0993 

 
2,0891 

2 69 0,2308 0,8963 1,2541 0,1817 
0,7934 

 
2,9818 

3 31 0,1037 1,0000 Td 0 1,7524 3,9408 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method  of Successtive 

Interval (MSI) Prosedur Manual. 
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  Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data 

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, 

dapat dilihat pada tabel 4.25 sebagai berikut: 

Tabel 4.25 Hasil Mengubah Skala Ordinal Posttest menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Successive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 82,0000 0,2742 0,2742 0,3332 -0,6000 1,0000 

 2 117,0000 0,3913 0,6656 0,3641 0,4277 2,1362 

 3 69,0000 0,2308 0,8963 0,1802 1,2609 3,0120 

 4 31,0000 0,1037 1,0000 0,0000  3,9529 
Sumber: Hasil Mengubah Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method of Successtive 

Interval (MSI) Prosedur Excel 

 

 Berdasarkan tabel 4.24 dan 4.25, langkah selanjutnya adalah mengganti angka 

skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 2,1362, skor bernilai 2 

menjadi 3,0120, skor bernilai 3 menjadi 3,9529. Sehingga, data ordinal sudah 

menjadi data interval. 

2) Pengolahan Pretest dan Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Kontrol 

 

a) Pengolahan Pretest Kelas Kontrol 

(1) Menstabulasi data kedalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (     dan simpangan baku (s) 

    Data yang diolah adalah skor total dari data pretest  kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data pretest kelas kontrol kemampuan komunikasi matematis adalah 

sebagai berikut: 
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Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah =          

Diketahui n = 23 

Banyak kelas interval (K)            

            

                     

             

           

Banyak kelas interval =      (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 

  

 
     (didambil 3) 

Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi

     
Nilai Tengah 

     
  
           

  

19-21 3 20 400 60 1200 

22-24 7 23 529 161 3703 

25-27 9 26 676 234 6084 

28-30 3 29 841 87 2523 

31-33 1 32 1024 32 1024 

Total  23 80,5 3470 574 14534 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Dari tabel 4.26 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

      
     
   

 
   

  
      

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

      
         

 

      
 



76 
 

 
 

  
  

                

        
 

  
  

             

      
 

  
  

    

   
 

  
       

        

Variansnya adalah   
       dan simpangan bakunya adalah        . 

(2) Uji Normalitas 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi Chi-kuadrat. 

 Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest adalah sebagai berikut: 

    sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh 

             dan         . 

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(    

Frekuensi 

Pengamatan

     
 18,5 -1,75 0,4599      

19-21    0,0956 2,1988 3 

 21,5 -1,10 0,3643      

22-24    0,3165 7,2795 7 

 24,5 -0,12 0,0478      
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25-27    0,3473 7,9879 9 

 27,5 0,84 0,2995      

28-30    0,1654 3,8042 3 

 30,5 1,81 0,4649      

31-33    0,0325 0,7475 1 

 33,5 2,79 0,4974      
Sumber: Hasil Pengolahan  Data 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

    
       

 

  

 

   
 

   
           

      
 
           

      
 
           

      
 
           

      
 

 
           

      
 

   
      

      
 
      

      
 
      

      
 
      

      
 
      

      
 

                                      

   0,68 

 Berdasarkan taraf signifikan 5%          dengan              

Maka                  . Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “tolak H0 

jika                  dengan       , terima H0 jika              

  ”. Oleh karena                 yaitu           maka terima H0 dan 

dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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b) Pengolahan Posttest  Kelas Kontrol 

(1) Menstabulasi data kedalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (    dan simpangan baku (s) 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 35       

Diketahui n = 23 

Banyak kelas interval (K)            

                  

                       

  

             

            

Banyak kelas interval =      (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 

  

 
   

Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi

     
Nilai Tengah 

     
  
           

  

20-22 1 21 441 21 441 

23-25 6 24 576 144 3456 

26-28 3 27 729 81 2187 

29-31 4 30 900 120 3600 

32-34 8 33 1089 264 8712 

35-37 1 36 1296 36 1296 

Total  23 171 5031 666 19692 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Dari tabel 4.28, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

      
     
   

 
   

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                

        
 

  
  

              

      
 

  
  

    

   
 

  
        

       

Variansnya adalah   
        dan simpangan bakunya adalah         

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

    Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol 

diperoleh             dan        

Tabel 4.29 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(    

Frekuensi 

Pengamatan

     
 19,5 -2,19 0,4857      

20-22    0,0525 1,2075 1 

 22,5 -1,50 0,4332      

23-25    0,1451 3,3373 6 

 25,5 -0,80 0,2881      

26-28    0,2483 5,7109 3 

 28,5 -0,10 0,0398      

29-31    0,2622 6,0306 4 

 31,5 0,59 0,2224      

32-34    0,1791 4,1193 8 

 34,5 1,29 0,4015      

35-37    0,0746 1,7158 1 

 37,5 1,98 0,4761      
Sumber: Hasil Pengolahan  Data 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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 Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dengan            4 

maka                  . Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “tolak    

jika                 dengan       , terima    jika              

     Oleh karena itu               yaitu           maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

(3) Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji para taraf 

signifikan         yaitu: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
        dan   

        

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 
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Keterangan: 

  
  = Sampel dari populasi satu 

  
  Sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung        

                   

                   

Berdasarkan taraf signifikan 5%          dengan            dan 

          . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika                

maka terima   , tolak    jika               .                     

                ”. Oleh karena                yaitu           maka terima 

   dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

(4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata  

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogeny maka untuk 

menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis yang akan diuji pada 

taraf signifikan       . Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: 

           Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 

secara signifikan. 
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           Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara 

signifikan. 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujianya adalah terima   jika   
   

 

 
  

          
   

 

 
  

 dalam hal lain   

ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (         dengan 

peluang    
 

 
    Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih 

dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan sehingga 

diperoleh: 

   
        

          
 

       
 

   
                      

       
 

   
                  

  
 

   
             

  
 

   
     

  
 

        

       

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh        maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 
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Setelah diperoleh               selanjutnya menentukan nilai       . Untuk 

mencari nilai        maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti 

berikut: 

           

           

      

 Nilai        dengan taraf signifikan        dan derajat kebebasan (dk) = 44 

maka berdasarkan daftar G untuk distribusi t diperoleh        , sehingga   
   

 

 
  

 

         
   

 

 
  

 yaitu                 , maka sesuai dengan kriteria 

pengujian    diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. 



85 
 

 
 

c. Pengujian Hipotesis  

Hipotesis 1 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

   :     :   Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diajarakan 

dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran non-

TAPPS. 

   :     : Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diajarakan 

dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran non-

TAPPS. 

 Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan sebelumnya 

diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: 

           
               

             
               

 

Berdasarkan demikian diperoleh: 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh        maka dapat dihitung nilai 

t sebagai berikut: 
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 Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai              dengan dk = 

44. Pada taraf signifikan        dan derajat kebebasan 44 dari table distribusi t 

diperoleh                 . Karena                yaitu            dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran non-TAPPS. 

Hipotesis II 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis I adalah uji-t. Adapun 

rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  :      :   (Tidak terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS)). 

  :      :   (Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS)). 

 Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih dahulu 

tabel untuk mencari beda nilai pretest dan posttest sebagai berikut: 
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Tabel 4.30 Beda Nilai Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Posttest) Kelas 

Eksperimen 

No Kode 

Nama 

Kelompok Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

B B
2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 AR Eksperimen 33 35 2 4 

2 AB Eksperimen 30 32 2 4 

3 BZ Eksperimen 26 34 8 64 

4 HM Eksperimen 27 33 6 36 

5 IA Eksperimen 22 34 12 144 

6 CR Eksperimen 25 32 7 49 

7 KG Eksperimen 24 29 5 25 

8 MAM Eksperimen 31 34 3 9 

9 MSG Eksperimen 25 32 7 49 

10 MY Eksperimen 28 30 2 4 

11 MNR Eksperimen 25 34 9 81 

12 MQ Eksperimen 26 36 10 100 

13 MS Eksperimen 24 30 6 36 

14 MF Eksperimen 19 35 16 256 

15 RMA Eksperimen 25 33 8 64 

16 RWR Eksperimen 21 28 7 49 

17 RF Eksperimen 23 29 6 36 

18 RA Eksperimen 27 30 3 9 

19 SF Eksperimen 20 35 15 225 

20 SB Eksperimen 24 34 10 100 

21 SAH Eksperimen 20 27 7 49 

22 TMF Eksperimen 22 28 6 36 

23 TLB Eksperimen 23 32 9 81 

Total 166 1510 
Sumber: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

Dari data di atas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut: 

(1) Menentukan rata-rata  
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(2) Menentukan simpangan baku 

    
 

   
     

     

 
  

    
 

    
       

      

  
  

    
 

  
       

     

  
  

    
 

  
                

                  

           

        

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh          dan         maka 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 
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Harga ttabel dengan taraf signifikan        dan dk = n-1 = 22 dari daftar 

distribusi-t diperoleh ttabel sebesar 1,72 dan thitung  sebesar 9,87 yang berarti thitung > ttabel 

atau 9,87 > 1,72  maka tolak H0 sehingga terima H1, sehingga terdapat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP setelah diterapkan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem solving. 

d. Deskripsi Analisis Data Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Post-test) 

Berdasarkan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa   

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan Pretest kepada 23 orang 

siswa di kelas eksperimen. Pretest yang diberikan berupa tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam bentuk uraian yang terdiri dari 4 soal dengan tiap soal 

memiliki butir soalnya sendiri. Tujuan diberikan pretest adalah untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa tentang kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemudian 

setelah peneliti melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving, peneliti memberikan post-test 

kepada 23 orang siswa. Soal yang diberikan berbentuk uraian yang terdiri dari 4 soal 

dengan beberapa butir soal tiap butirnya yang dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan diberikan post-test untuk melihat 

tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran thinking aloud pair problem solving. Adapun skor pretes dan post-test 
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kemampuan komunikasi matematis siswa kelas ekperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.31 Skor Hasil Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

No Indikator yang Diukur 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 

1 

a. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
4 12 7 0 23 

b. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
7 3 5 8 23 

 

Soal 

2 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
11 12 0 0 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
5 13 5 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
3 12 7 1 23 

Soal 

3 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
19 3 1 0 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
7 16 0 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
7 13 3 0 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

21 2 0 0 23 

Soal

4 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
10 8 4 1 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
8 9 6 0 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
11 6 4 2 

23 

 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

17 6 0 0 23 

 

Dari tabel di atas kemudian disajikan persentase kemampuan komunikasi 

matematis siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.32 Persentase Skor Hasil Tes Awal (Pretest) Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 

No Indikator yang Diukur 

Katagori 

Jumlah 
Rendah 

Baik/ 

Baik Sekali 

1 
Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
91% 9% 100% 

2 
Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
80% 20% 100% 

3 
Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
67% 33% 100% 

4 

Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

100% 0% 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

Tabel 4.33 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen 

No Indikator yang Diukur 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 

1 

a. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

1 9 11 2 23 

b. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

0 4 9 10 23 

Soal 

2 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

0 9 10 4 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

0 9 8 6 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

0 6 11 6 23 

Soal 

3 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

9 7 5 2 23 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

4 17 2 0 23 

 

 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

0 7 11 5 23 

 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

10 5 4 4 23 

 

 

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 

10 8 3 2 23 
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Soal

4 

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 

6 10 6 1 23 

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 

7 4 8 4 23 

d. Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

8 6 5 4 23 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Dari tabel di atas kemudian disajikan persentase kemampuan komunikasi 

matematis siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.34 Persentase Skor Hasil Tes Akhir (Posttest) Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 

No Indikator yang Diukur 

Katagori 

Jumlah 
Rendah 

Baik/ 

Baik Sekali 

1 
Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika 
62% 38% 

100% 

 

 

2 
Menggunakan simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat. 
60% 40% 100% 

3 
Memberikan ide/gagasan (apa yang 

diketahui, ditanyakan) dari suatu soal. 
30% 70% 100% 

4 

Menyajikan permasalahan kontekstual 

kedalam bentuk gambar, grafik, table 

atau aljabar 

63% 37% 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berikut ini adalah uraian dari tabel mengenai hasil pretest dan posttest 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 

1. Merumuskan Suatu Definisi dari Istilah Matematis 

Pada indikator ini siswa dituntut untuk merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika pada soal yang diberikan. pada saat diberikan soal pretest dengan materi 

perbandingan siswa dituntut untuk bisa menuliskan definisi dari permisalan berat 

badan dian, banyak orang yang diperlukan, dan jarak yang ditanyakan. Jadi pada 
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indikator tersebutmasih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Dari 23 siswa hanya 

beberapa siswa yang mampu untuk menyelesaikan indikator tersebut.Hal ini terlihat 

pada presentasenya, dalam kategori rendah mencapai 91%, sedangkan kategori 

baik/baik sekali mencapai 9%. Setelah menggunakan model Thinking Aloud Pair 

Problem Solving siswa diberikan soal posttest, pada soal posttest siswa dituntut untuk 

menuliskan definisi dari permisalan harga per buku, mobil, berat tara dan bruto. Jadi. 

dalam hasil tes ini siswa mengalami peningkatan untuk indikator tersebut, pada 

kemampuan merumuskan suatu definisi dari istilah matematika dalam kategori 

rendah mengalami penurunan dari 91% menjadi 62%, sedangkan kategori baik/baik 

sekali mengalami peningkatan dari 9% menjadi 38%. Dari hasil persentase diatas 

dapat di lihat terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada indikator 

merumuskan suatu definisi dari istilah matematika. 

2. Menggunakan Simbol/Notasi, Operasi Matematika Secara Tepat 

Pada saat diberikan soal pretest siswa dituntut untuk bisa mencari simbol atau 

rumus yang tapat untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam sebuah  soal yang 

diberikan. Dari soal pretest siswa dituntut bisa menyelesaikan soal yang diberikan 

dengan menggunakan rumus perbandingan uang Ahmad dan Lina, rumus 

perbandingan berat badan Tina dan Dian, akan tetapi pada soal tersebut masih banyak 

siswa yang tidak bisa untuk menyelesaikan indikator ini. Dari 23 siswa hanya 

beberapa siswa yang mampu dalam indikator ini, sedangkan siswa yang lainnya 

masih mengalami kesulitan untuk mencari simbol atau rumus yang sesuai untuk 

mengerjakan soalnya. Karena siswa tidak bisa mencari simbol atau operasi yang tepat 
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maka akibatnya siswa tidak bisa untuk mengerjakan soal yang diberikan. Adapun 

Persentase kemampuan menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat 

dalam kategori rendah mencapai 80%, sedangkan kategori baik/baik sekali mencapai 

20%. Setelah menggunakan model Thinking Aloud Pair Problem Solving siswa juga 

dituntut  untuk mencari simbol atau rumus yang tepat dalam menyelesaikan soal 

posttest yang diberikan, pada soal posttest  siswa harus bisa mencari rumus harga 

penjualan, rumus keuntungan, rumus persentase pajak, rumus bruto dan tara. Dari 

hasil skor yang diperoleh siswa pada soal posttest terlihat terjadi peningkatan pada 

indikator yang kedua ini, hal ini juga bisa dilihat dari hasil persentase kemampuan 

menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat dalam kategori rendah 

mengalami penurunan dari 80% menjadi 60%, sedangkan kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 20% mencapai 40%. 

3. Memberikan Ide/Gagasan (Apa yang Diketahui, Ditanyakan) Dari Suatu Soal. 

Pada indikator ini siswa dituntut untuk mengekpresikan ide-ide atau gagasan 

yang mereka miliki serta dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari suatu 

soal yang diberikan, Pada saat diberikan soal pretest masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan untuk menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari suatu 

soal, karena kebanyakan siswa sudah terbiasa dalam mengerjakan soal tanpa 

menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui dan ditanya, akibatnya banyak siswa 

yang mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal tersebut bahkan sering terjadi 

mengalami kesalahan pada saat proses mengerjakan soal.  Dari hasil persentase 

pretest kemampuan siswa untuk indikator memberikan ide/gagasan (apa yang 
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diketahui, ditanyakan) dari suatu  soal dalam kategori rendah mencapai 67%, 

sedangkan kategori baik/baik sekali mencapai 33%. Setelah menggunakan model 

Thinking Aloud Pair Problem Solving siswa diberikan soal posttest, dari hasil skor 

soal posttest yang diberikan siswa mengalami peningkatan untuk indikator tersebut. 

Banyak siswa yang sudah mampu untuk mengekpresikan ide-ide mereka dan 

menuliskan apa yang diketahui dari suatu soal. Hal ini terlihat dari Persentase 

kemampuan memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu  

soal dalam kategori rendah mengalami penurunan 67% menjadi 30%, sedangkan 

kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 33% menjadi 

70% 

4. Menyajikan Permasalahan Kontekstual Kedalam Bentuk Gambar, Grafik, Tabel 

atau Aljabar 

Pada indikator ini siswa juga dituntut mampu untuk menyelesaikan 

permasalahan kontektual yang diberikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel atau pun 

aljabar. Pada saat diberikan soal pretest untuk indikator ini tidak ada siswa yang bisa 

menyelesaikannya. Siswa tidak mampu untuk menyajikan dan menyelesaikan 

permasalahan kontektual yang diberikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel atau pun 

aljabar, hal ini dapat dilihat pada  saat diberikan soal pretest banyak siswa yang tidak 

bisa untuk menuliskan jarak dan liter kedalam bentuk gambar, grafik atau tabel, 

begitu juga untuk banyaknya orang dan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan, siswa 

juga tidak bisa menuliskan dalam bentuk gambar, grafik atau tabel. Adapun 

persentase kemampuan menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk 
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gambar, grafik, tabel atau aljabar dalam kategori rendah mencapai 100%, sedangkan 

kategori baik/baik sekali mencapai 0%. Setelah menggunakan model Thinking Aloud 

Pair Problem Solving siswa diberikan soal posttest, siswa dituntut untuk menuliskan 

nama dan harga mobil, bruto dan tara kedalam bentuk gambar, grafik atau tabel, 

dalam indikator ini banyak siswa yang sudah mampu untuk menyelesaikan 

permasalahan kontektual yang diberikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel atau pun 

aljabar, dari hasil skor soal posttest persentase kemampuan menyajikan permasalahan 

kontekstual kedalam bentuk gambar, grafik, table atau aljabar dalam kategori rendah 

mengalami penurunan dari 100% menjadi 63%, sedangkan kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya  0% menjadi 37%. Dari hasil 

presentase di atas dapat dilihat terjadi peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis pada indikator menyajikan permasalahan kontekstual kedalam bentuk 

gambar, grafik, table atau aljabar. 

Dari hasil tabel 4.33 dan 4.34 serta uraian di atas menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh 

indikator kemampuan komunikasi matematis dalam kategori rendah mengalami 

penurunan dari yang sebelumnya 84,5% menjadi 54%, sedangkan siswa yang 

berkategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 15,5% 

menjadi 46%. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan  model 

Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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2. Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving secara ringkas dapat dilihat pada 

tabel 4.35 

Tabel 4.35 Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai 
Skor 

RPP I 

Skor 

RPP 

II 

Skor 

RPP 

III 

Rata-rata 

1 Mengkondisikan kesiapan siswa untuk 

belajar 

4 4 4 4 

2 Memberikan apersepsi 4 4 4 4 

3 Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan manfaat materi yang 

akan dibahas 

4 4 4 4 

4 Menyampaikan model yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

4 4 4 4 

5 Menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan. 

4 4 4 4 

6 Menjelaskan pelajaran serta 

mencontohkan proses pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving 

4 4 4 4 

7 Meminta siswa untuk membagikan  

LKPD 

4 4 4 4 

 

 

8 Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar kelompok 

 

3 4 4 3,6 

9 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk merangkum isi pembahasan 

materi. 

4 4 4 4 

10 Menciptakan suasana aktif dalam 

kelas 

4 4 4 4 

11 Membimbing siswa yang mengalami 

masalah dalam kerja kelompok 

4 4 4 4 

12 Membimbing siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok 

4 4 4 4 

13 Memberikan kesempatan kepada siswa  4 4 4 4 
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untuk bertanya tentang penjelasan 

yang belum jelas 

14 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi pembelajaran 

4 4 4 4 

15 Melakukan refleksi 4 4 4 4 

16 Menyapaikan judul materi selanjutnya 4 4 4 4 

17 Menutup pembelajaran 4 4 4 4 

Nilai Rata-rata 3,9 4 4 4 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

Tabel 4.35 menunjukkan bahwa skor rata-rata diperoleh guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Thinking Aloud Pair Problem 

Solving adalah 4 dan masuk katagori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

guru tidak mengalami kesulitan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru 

telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving. 

3. Data Aktivitas Siswa selama Pembelajaran 

 Lembar aktivitas siswa selama pembelajaran diamati oleh observer. Kegiatan 

pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung untuk 

setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP I, RPP II, dan RPP III 

dapat dilihat pada tabel 4.36 

Tabel 4.36 Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran 

No 
Aspek Pengamatan 

Aktivitas Siswa 

Presentase Aktivitas Siswa 

dalam Pembelajaran (%) 

Presenta

se Rata-

rata(%) 

Waktu 

ideal 

(%) 

Toleransi 
RPP I RPP II RPP 

III 

1 

Berdo’a sebelum 

dan sesudah 

Pembelajaran 

 

12,50 

 

12,50 

 

6,25 

 

10,42 

 

10 
5 ≤ p≤ 15 

2 
Mendengarkan atau 

memperhatikan 

 

9,38 

 

8,33 

 

16,67 

 

11,64 

 

11 
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penjelasan 

guru/teman 
6 ≤ p≤ 16

 

3 

Mengamati/memah

ami 

masalah yang     

diberikan dengan 

penuh ketelitian 

 

 

32,29 

 

33,33 

 

32,29 

 

32,64 

 

33 

 

28 ≤ p≤ 38
 

4 

Menjawab 

pertanyaan- 

pertanyaan yang   

diberikan oleh guru 

 

2,08 

 

3,13 

 

2,08 

 

2,43 

 

2 

 

-3≤ p ≤ 7
 

5 

Siswa membentuk 

kelompok 

Sesuai dengan 

arahan guru 

 

6,25 

 

6,25 

 

6,25 

 

6,25 

 

6 

 

1 ≤ p≤ 11 

6 

Siswa yang  

berperan sebagai 

Problem Solver  

menyelesaikan 

LKPD sambil 

menjelaskan 

kepadaListener. 

 

 

9,38 

 

 

9,38 

 

 

9,38 

 

 

9,38 

 

 

9 

 

4 ≤ p≤ 14
 

7 

Siswa sebagai 

Listener 

Mengomentari atau 

memberi saran 

terhadap hasil kerja 

Problem   Solver 

 

 

9,38 

 

9,38 

 

8,33 

 

9,03 

 

9 

 

4 ≤p≤14 

8 

Melakukan 

Rotasi/perputaran 

Serta mengerjakan 

LKPD berikutnya 

 

6,25 

 

6,25 

 

6,25 

 

6,25 

 

6 
1 ≤ p≤ 11

 

9 

Menyampaikan 

pendapat/mempres

entasikan hasil 

diskusi kepada 

guru atau teman 

 

 

2,08 

 

 

4,17 

 

 

2,08 

 

 

2,78 

 

 

3 

 

 

-2≤ p ≤ 8
 

10 

Menarik 

kesimpulan suatu 

konsep atau 

 

6,25 

 

4,17 

 

3,13 

 

4,52 

 

5 

 

0 ≤ p≤ 10 
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prosedur 

11 

Perilaku tidak 

relevan dengan 

KBM 

(seperti:melamun, 

berjalan-jalan  

diluar kelompok 

belajarnya, 

membaca 

buku/mengerjakan 

tugas mata 

pelajaran lain, 

bermain-main 

dengan teman, dan 

lain-lain) 

 

 

 

 

4,17 

 

 

 

 

3,13 

 

 

 

 

7,29 

 

 

 

 

4,86 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

0 ≤ p≤ 10 

 

 

 

 

Total 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

  

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.36 dan mengacu pada kriteria 

waktu ideal aktivitas siswa dalam pembelajaran yang telah dijelaskan pada bab III, 

maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran adalah 85%-

100% (Katagori Sangat Tinggi) dengan total skor rata-rata 95,15. 

D. Pembahasan 

1. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

Hasil rata-rata post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen adalah (   = 31,91) dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah (   =28,95) 

terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kontrol. Sesuai 

dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian dan perolehan data 

yang telah dianalisis maka diperoleh nilai t untuk kedua kelas yaitu thitung = 2,98 dan 

ttabel = 1,69. Hasil ini berakibat thitung > ttebel  yaitu 2,98 > 1,69, dengan demikian dapat 
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di simpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih baik daripada 

kemampuam komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran non-

TAPPS. 

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa 

lebih berperan aktif daripada guru, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Seperti 

yang sudah diuraikan di atas bahwa model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari dua siswa sehingga 

memudahkan siswa untuk saling bekerjasama dan bertukar informasi/pendapat. 

Sedangkan pembelajaran non-TAPPS siswa mengerjakannya juga secara 

berkelompok, namun tiap kelompok terdiri dari empat siswa, sehingga menjadikan 

beberapa siswa anggota kelompok kurang berperan aktif dan menjadikan siswa pasif 

ketika menyelesaikan permasalahan yang diberikan untuk kelompoknya. 

Sedangkan model pembelajaran non-TAPPS berpusat pada guru,siswa hanya 

menerima dari guru saja, kurangnya timbal balik antara guru dan siswa. Oleh 

karenanya kemampuan komunikasi matematis yang diajarkan dengan model Thinking 

Aloud Pair Problem Solving lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran non-TAPPS 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan Menerapkan Model Thinking 

Aloud Pair Problem Solving 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh thitung = 9,87 dan ttabel = 1,72. Hasil 

ini berakibat thitung > ttabel yaitu 9,87 > 1,72 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat diperoleh hasil bahwa dengan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

Adapun fase-fase dalam model TAPPS yang membantu dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu pada 

fase tanya jawab dengan siswa untuk mengukur kemampuan siswa, membentuk 

kelompok, membagikan LKPD, siswa menyelesaikan masalah secara berpasangan 

dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Pada fase tanya jawab dengan 

siswa merupakan fase penciptaan komunikasi materi baru dengan pengetahuan awal 

siswa, dan mengaitkannya dengan materi dalam permasalahan di kehidupan sehari-

hari. Sehingga membuat siswa mengingat kembali apa yang sudah dipelajari, sesuai 

dengan yang dikatakan oleh Herman Hudojo pengalaman belajar yang lalu dari 

seseorang itu akan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar materi matematika 

tersebut.
1
 

Fase membentuk kelompok merupakan fase pembentukan kelompok dengan 

adanya kelompok siswa yang dapat saling berinteraksi, bertukar informasi/pedapat 

dalam mengaitkan serta menemukan cara untuk menyelesaikan permasalahan pada 

____________ 
 
1
 Herman Hudojo, Belajar Matematika, (Jakarta: LPTK, 1988), h. 4 
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materi aritamatika sosial sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa interaksi 

sosial memainkan peran penting dalam perkembangan intelektual siswa.
2
 Kemudian 

fase membagikan LKPD merupakan fase guru membagikan LKPD kepada siswa 

untuk diselesaikan secara berkelompok, tiap-tiap kelompok terdiri dari dua siswa. 

Selanjutnya fase menyelesaikan masalah secara berpasangan merupakan fase 

bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, permasalahan pertama 

dikerjakan oleh siswa yang menjadi problem solver pertama dan ditanggapi oleh 

siswa kedua yang berperan sebagai listener, setelah permasalahan pertama 

diselesaikan maka kedua siswa tersebut berganti peran atau melakukan rotasi. Pada 

fase ini terjadinya interaksi antara dua orang siswa pada tiap-tiap kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga dengan adanya interaksi 

antara dua siswa tersebut, maka permasalahan yang diberikan dapat diselesaikan 

dengan lebih teliti, baik dan benar, karena jika ada langkah yang keliru dilakukan 

oleh siswa yang berperan sebagai problem solver, siswa yang berperan sebagai 

listener akan segera menanggapinya dan memberikan isyarat untuk dapat diperiksa 

kembali oleh problem solver. Oleh sebab itu, dengan adanya interaksi ini, maka 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat. Fase yang terakhir 

merupakan fase mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, fase ini dilakukan 

____________ 
 
2
 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h.124 
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oleh kelompok siswa yang terdiri dari dua siswa ke depan kelas untuk 

menjelaskannya kepada seluruh siswa/i yang ada dalam kelas tersebut. 

Berdasarkan fase-fase yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran TAPPS dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Yuniawiatika yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP dengan menerapkan model TAPPS secara signifikan lebih baik daripada siswa 

yang diterapkan dengan pembelajaran konvensional.
3
 

Adapun deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa juga terlihat 

peningkatan di setiap indikatornya yaitu: 1) Merumuskan suatu definisi dari istilah 

matematika dalam kategori rendah mengalami penurunan dari 91% menjadi 62%, 

sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari 9% menjadi 38%. 2) 

Menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat dalam kategori rendah 

mengalami penurunan dari 80% menjadi 60%, sedangkan kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 33% mencapai 40%. 3) Memberikan 

ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu  soal dalam kategori rendah 

mengalami penurunan 67% menjadi 30%, sedangkan kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 33% menjadi 70%. 4) Menyajikan 

permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik, tabel atau aljabar dalam 

____________ 
 
3
 Yuniawiatika, “Penerapan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi  Matematika Siswa SMP” Skripsi pendidikan  matematika UPI 

bandung, (Bandung:UPI, 2008), [http://a-research.upi.edu/] 2013 
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kategori rendah mengalami penurunan dari 100% menjadi 62%, sedangkan kategori 

baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya  0% menjadi 63%. 

3. Aktivitas Guru dalam Mengelola pembelajaran dengan Model TAPPS 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru diperoleh gambaran bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran TAPPS berperan baik dalam memonitor 

dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. 

Model pembelajaran TAPPS memiliki fase-fase pembelajaran yaitu pada fase 

pertama guru melakukan tanya jawab dengan siswa, fase kedua guru membentuk 

kelompok, fase ketiga guru membagikan LKPD, fase keempat siswa menyelesaikan 

masalah secara berpasangan, dan yang terakhir yaitu fase kelima yang merupakan 

fase bagi siswa untuk mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok mereka. Tingkat 

kemampuan guru selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran TAPPS 

sangat mendukung dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dalam penelitian ini, hasil tingkat kemampuan guru dalam pembelajaran dengan 

model pembelajaran TAPPS dikategorikan efektif. Berdasarkan kriteria tingkat 

kemampuan guru yang telah ditetapkan dan dianalisis pada tabel 4.35 data hasil 

pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model 

pembelajaran TAPPS pada setiap pertemuan bernilai baik. 

4. Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Model TAPPS 

Pembelajaran dengan menggunakan model TAPPS memiliki fase-fase 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran mayoritas siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan antusias yang tinggi, menurut pengamat peneliti antusias siswa 
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yang tinggi disebabkan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

TAPPS merupakan hal yang baru bagi mereka sehingga mereka ingin terlihat secara 

penuh pada proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.36 menunjukkan dengan 

menggunakan model pembelajaran TAPPS dapat menjadikan siswa aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat 

penting untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh suatu model pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran TAPPS maka dapat dikategorikan efektif. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran menggunakan model TAPPS 

pada materi Aritamatika Sosial tebilang efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 

1 Kluet Utara diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka diperoleh thitung > ttabel yaitu  2,98 > 

1,69 berada pada daerah tolak H0, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran non-

TAPPS 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, diperoleh thitung > ttabel yaitu 9,87 > 

1,72, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga 

terima H1, maka berarti bahwa model thinking aloud pair problem solving 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Mengingat model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

yang telah diterapkan pada siswa kelas VII-1 SMPN I Kluet Utara 

berpengaruh dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
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siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat 

menggunakan model Thinking Aloud Pair Problem Solving dalam 

pembelajaran matematika, agar siswa lebih terlibat aktif dan berani 

mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 

bagi guru dalam merancang soal-soal komunikasi matematis dan 

pembelajaran yang menerapkan dengan menggunakan model Thinking 

Aloud Pair Problem Solving sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. 

3. Disarankan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru 

yang tertarik ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model 

Thinking Aloud Pair Problem Solving, agar menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai konteks yang diberikan bagi siswa supaya siswa merasa 

tertantang dan termotivasi dalam mencari penyelesaiannya. Pembelajaran 

dengan menggunakan model Thinking Aloud Pair Problem Solving juga 

memerlukan perhatian khusus dari guru sebagai fasilitator pembelajaran 

untuk menjaga keadaan kelas agar tidak lepas kontrol. 

4. Disarankan kepada peniliti selanjutnya yang ingin meneliti menggunakan 

model TAPPS ini sebaiknya mencantumkan skor maksimal untuk nilai 

kesalahan dalam pemahahaman konsep dan kesalahan dalam melakukan 

operasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP )  

(Kelas Eksperimen) 

 

Satuan Pendidikan   :  SMPN 1 Kluet Utara  

Mata pelajaran    :  Matematika 

Kelas/Semester    :  VII / Genap  

Materi Pokok   : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu    : 8 JP (8   40 menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, 

percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator : 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai 

situasi terkait aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase,  bruto, neto, tara. 

 

3.9.1 Menentukan harga penjualan,harga 

pembelian, untung dan rugi 

3.9.2 Mengidentifikasi hubungan harga 

penjualan dan harga pembelian, 

untung dan rugi 

3.9.3 Menghitung persentase untung dan 

persentase rugi. 

3.9.4 Mengidentifikasi hubungan persentase 

untung dan persentase rugi 
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3.9.5 Menentukan besar diskon dan pajak. 

3.9.6 Mengidentifikasi hubungan diskon 

dan pajak 

3.9.7 Menentukan Bruto, Tara, Netto dan 

bunga tunggal 

3.9.8 Mengidentifikasi hubungan Bruto, 

Tara, Netto dan bunga tunggal 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan aritmetika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara). 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-

hari yang harga penjualan dan harga 

pembelian, untung dan rugi 

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan persentase untung dan 

persentase rugi 

4.9.3 Menyelesaikan permasalahan sehari-

hari yang melibatkan diskon, dan 

pajak 

4.9.4 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan tentang Bruto, Tara, 

Netto dan bunga Tunggal 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

dan pendekatan saintifik serta dengan metode tanya jawab, diskusi kelompok dan latihan 

dengan sikap disiplin, jujur dan percaya diri peserta didik dapat: 

Pertemuan Pertama 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Menentukan harga penjualan, harga pembelian, untung dan rugi 

2. Mengidentifikasi hubungan harga penjualan dan harga pembelian, untung dan rugi 

3. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang harga penjualan dan harga pembelian, 

untung dan rugi 
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Pertemuan Kedua 

Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Menghitung persentase untung dan persentase rugi.  

2. Mengidentifikasi hubungan persentase untung dan persentase rugi 

3. Menentukan besar diskon dan pajak. 

4. Mengidentifikasi hubungan diskon dan pajak 

5. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan persentase untung dan persentase rugi  

6. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan diskon, dan Pajak 

 

Pertemuan Ketiga 

Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Menentukan Bruto, Tara, Netto dan bunga tunggal 

2. Mengidentifikasi hubungan Bruto, Tara, Netto dan bunga tunggal 

3. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan tentang Bruto, Tara, Netto dan bunga 

tunggal 

 

D. Materi Pembelajaran:  
 

Fakta 

Permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan aritmetika sosial . 

Konsep 

Bedasarkan rumus keuntungan: 

 

 

 

 

 

 

 

Bedasarkan rumus kerugian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untung = harga jual – harga beli (harga jual > harga beli) 

Harga jual = harga beli + untung 

Harga beli = harga jual – untung 

 

Rugi = harga beli – harga jual 

Harga jual = harga beli + rugi 

Harga beli = harga jual – rugi 
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Persentase Keuntungan dan Kerugian 

 

 

 

 

 

 

 

Diskon dan Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

Bruto, Tara dan Netto 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga Tunggal 

 

Besarnya bunga berbanding senilai dengan persentase dan lama waktunya dan 

umumnya berbanding senilai pula dengan besarnya modal. Jika modal sebesar M ditabung 

dengan bunga b% setahun, maka besarnya bunga tunggal (B) dirumuskan sebagai berikut: 

a. Setelah t tahun, besarnya bunga: 

    
 

   
    

b. Setelah t bulan, besarnya bunga: 

    
 

   
  

 

  
 

c. Setelah t hari (satu tahun adalah 365 hari), besarnya bunga: 

    
 

   
  

 

   
 

 

Prinsip 

 

Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

aritmetika sosial. 

Persentase Untung = 
       

               
       

Persentase Rugi       = 
    

               
       

 

Bruto = Netto + Tara 

Netto = Bruto – Tara 

Tara = Bruto – Netto 

Pajak    = Persen Pajak   harga barang 

Diskon  = persen diskon   harga 

barang 
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Prosedur 

Langkah-langkah menentukan harga penjualan, harga pembelian, untung 

dan rugi 

Langkah-langkah menentukan persentase untung dan persentase rugi 

diskon dan pajak 

Langkah-langkah menentukan Bruto, Tara, Netto dan bunga tunggal 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran: 

 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok kecil, pemecahan masalah, dan                             

pemberian tugas. 

 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran  

 

Media/Alat   : Laptop, Infokus, Slide Power Point, Papan Tulis, Spidol 

 

Bahan       : RPP, LKPD, lembar Tugas. 

G.  Sumber Belajar:  

 Buku Paket : 

 Agung Lukito & Sisworo. 2014. Matematika SMP/MTs  kelas VII  semester 2. 

Jakarta : kementrian pendidikan dan kebudayaan ). 

 Wagiyo, A., Surati, F., dan Supradiarini. 2008. Pegangan Belajar Matematika 

Untuk SMP/MTs Kelas VII I. Jakarta: Depdiknas. 

 Buku Matematika SMP kelas VII Penerbit Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 

Balitbang, Kemdikbud.2013 

 Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentho, Zainul Imron, Ibnu 

Taufik. 2016. Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Tim Master Eduka. 2015. Solusi Master Bank Soal Matematika SMP. Solo: Genta 

Smart Publisher. 
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H. Langkah-Langkah  Pembelajaran  

 

1. Pertemuan Pertama 3 JP 

 

Fase / Sintaks  

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

Orientasi 
1. Membuka pelajaran dengan  salam pembuka dan 

berdo’a. 

2. Mengkondisikan siswa dengan menyuruh siswa 

menyimpan barang-barang yang tidak perlu, agar 

suasana belajar menyenangkan. 

3. Memeriksa kehadiran siswa. 

Apersepsi 

4. Mengulang kembali kompetensi yang telah 

dipelajari, yaitu tentang Menganalisis perbandingan 

senilai dan berbalik  nilai dengan menggunakan tabel 

data, grafik, dan persamaan 
5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari hari 

ini, mengenai harga jual, harga beli, untung dan 

rugi pada suatu masalah nyata di kehidupan 

sehari-hari. 

6. Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 

menggunakan pendekatan saintifik dan model 

Thinking Aloud pair Problem Solving (TAPPS) 

dengan berkelompok. Peserta didik akan bekerja 

secara berkelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam LKPD dan pada 

akhir pembelajaran akan diberikan latihan pada 

masing-masing individu. 

7. Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

ketika proses pembelajaran berlangsung tidak 

hanya menilai dari segi pengetahuan seperti hasil 

kerja kelompok serta latihan pada akhir 

pembelajaran melainkan juga menilai sikap siswa 

saat proses pembelajaran seperti kekompakan 

dalam kelompok. 

Motivasi 

8. Guru memotivasi peserta didik dengan 

menjelaskan bahwa dengan mempelajari nilai 

suatu barang, harga pembelian, harga penjualan, 

untung dan rugi peserta didik dapat mengetahui 

bagaimana menjual suatu barang, mendapatkan 

keuntungan dan bisa menghindari kerugian dalam 

penjualan 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase -1 

Guru melakukan 

tanya jawab 

dengan siswa 

untuk menggukur 

kemampuan awal 

siswa 

 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati permasalahan yang 

ditampilkan di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pak Ismail adalah seorang pedagang jeruk 

Brastagi musiman di Darussalam. Pada saat itu ia 

membeli 5 keranjang jeruk dengan harga 

seluruhnya Rp 125.000,00 tiap keranjang berisi 10 

kg buah, biaya transportasi yang dikeluarkan 

sebasar Rp 50.000,00. Agar penjualan buah jeruk 

tidak rugi Pak Ismail akan menetapkan harga jual 

1 kg jeruk. Tetapi dia kesulitan menetapkannya, 

namun anaknya mengusulkan menjual 1 kg jeruk 

dengan harga Rp 2.750,00. Dari harga yang 

diusulkan anaknya apakah Pak Ismail mengalami 

keuntungan atau kerugian. 

Menanya 

2. Guru meminta peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diberikan. 

3. Apabila peserta didik kurang lancar dalam 

bertanya, guru memberikan pertanyaan pancingan. 

Contoh pertanyaan: 

a. Apa yang kalian fikirkan jika mendengar kata 

keuntungan atau kerugian? 

b. Berapa total keuntungan atau kerugian yang 

diperoleh padagang tersebut 

4. Siswa menjawab pertanyaan tersebut dan guru 

mencatat dipapan tulis 

15 menit 

 

Fase-2 

Guru membentuk 

kelompok 

 

Mengekplorasi  

5. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari dua 

siswa, yaitu satu orang siswa menjadi problem 

solving dan satu orang lagi menjadi listener. 

 

 

5 menit  
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Fase - 3 

Guru membagikan 

LKPD 

 

 

6. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, 

guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 1 

(LKPD 1) kepada setiap kelompok.  

7. Guru menjelaskan cara kerja atau teknis dalam 

menjawab permasalahan seperti: 

a. Permasalahan 1 dijawab oleh Problem  Solver 

pertama dan dikomentari oleh Listener pertama. 

b. Problem  Solver dan Listener bertukar posisi 

dalam menyelesaikan masalah, sehingga  

     permasalahan 2 dijawab oleh Problem  Solver 

kedua dan dikomentari oleh Listener kedua. 

8. Siswa ditugaskan untuk mulai mengerjakan LKPD 

1 sesuai pengetahuan mereka dengan dibantu 

bahan ajar dari buku paket. Diharapkan siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

1 dengan meluiapkan ide matematikanya.  

5 menit 

 

Fase - 4 

Siswa 

menyelesaikan 

masalah secara 

berpasangan. 

 

Mengasosiasikan  

9. Siswa dibimbing dalam mengerjakan LKPD 1. 

10. Siswa mengerjakan LKPD 1 sesuai tugasnya 

masing-masing sebagai Problem  Solver dan 

Listener 

11. Problem  Solver pertama, membacakan 

permasalahan 1 

12. Listener pertama menyimak apa yang dibaca 

oleh Problem  Solver. 

13. Problem  Solver pertama menyelesaikan atau 

memberi jawaban dari permasalahan yang telah 

dibacanya 

14.  Listener pertama menganalisa jawaban Problem  

Solver dan berhak mengajukan pertanyaan dan 

interupsi jika terjadi kesalahan dalam 

penyampaian oleh Problem  Solver 

15. Listener  tidak diperkenankan membantu 

Problem  Solver dalam memberikan jawaban. 

16. Kelompok siswa yang kurang terampil 

melakukan perannya dalam keterampilan dalam 

model TAPPS diperkenankan memperoleh 

bimbingan guru. 

17. Apabila masalah pertama telah selesai, maka 

guru guru mengarahkan mereka untuk bertukar 

peran. Listener menjadi problem solver, dan 

problem solver menjadi listener. 

18. Pada permasalahan yang kedua ini, tugas 

masing-masing siswa tetap sama, hanya 

perannya saja yang berubah. 

19. problem solver ,kedua membaca dan 

menyelesaikan tentang permasalahan 2. 

20. Listener kedua mendengar, mengoreksi, dan 
boleh mengajukan pertanyaan atau instruksi 

55 menit 
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kepada problem solver 

21. Guru juga melakukan hal yang sama seperti 

tahap pertama. Hanya sekedar mengamati dan 

mengarahkan serta membimbing siswa dalam 

proses pelaksanaan model pembelajaran TAPPS. 

 

Fase – 5 

Mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

Mengkomunikasikan 

22. Jika kedua permasalahan telah selesai, tiap 

kelompok mempresentasikan hasil dari diskusi 

mereka mengenal LKPD 1 tersebut di depan 

kelas 

23. Kelompok lain menanggapai hasil diskusi dari 

kelompok yang presentasi 

24. Siswa dibimbing ketika presentasi 

25. Siswa diberikan penguatan untuk meluruskan 

permahaman mereka. 

20 menit 

Penutup  1. Guru bertanya tentang pemahaman siswa 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang 

ingin bertanya. 

3. Dengan tanya jawab guru dan siswa 

menyimpulkan pelajaran hari ini. 

4. Guru memastikan bahwa semua siswa dapat 

memahami materi hari ini dengan memberikan 

soal kuis untuk dievaluasi. 

5. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran 

dengan menanyakan hal yang belum dipahami. 

6. Guru memberikan apresiasi kepada hasil kerja 

siswa secara kelompok atau individu. 

7. Guru memberikan tugas 

8. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya yaitu presentase, diskon dan pajak. 

9. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 

 

2. Pertemuan Pertama 2 JP 

 

 

Fase / Sintaks  

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

Orientasi 
1. Membuka pelajaran dengan  salam pembuka dan 

berdo’a. 

2. Mengkondisikan siswa dengan menyuruh siswa 

menyimpan barang-barang yang tidak perlu, agar 

suasana belajar menyenangkan. 

3. Memeriksa kehadiran siswa. 

 

 

 

10 menit 
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Apersepsi 

4. Mengulang kembali kompetensi yang telah 

dipelajari tentang materi sebelumnya yaitu tentang 

nilai suatu barang, harga penjualan, harga 

pembelian, untung dan rugi, dengan cara 

menanyakan tugas yang telah diberikan pada 

pertemuan sebelumnya. 

5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari hari 

ini, persentase untung, rugi, diskon dan pajak pada 

suatu masalah nyata di kehidupan sehari-hari 

6. Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 

menggunakan pendekatan saintifik dan model 

Thinking Aloud pair Problem Solving (TAPPS) 

dengan berkelompok. Peserta didik akan bekerja 

secara berkelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam LKPD dan pada 

akhir pembelajaran akan diberikan latihan pada 

masing-masing individu. 

7. Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

ketika proses pembelajaran berlangsung tidak 

hanya menilai dari segi pengetahuan seperti hasil 

kerja kelompok serta latihan pada akhir 

pembelajaran melainkan juga menilai sikap siswa 

saat proses pembelajaran seperti kekompakan 

dalam kelompok. 

Motivasi 

8. Guru memotivasi peserta didik dengan dengan 

cara menjelaskan manfaat dari mempelajari 

persentase untung, rugi, diskon dan pajak peserta 

didik bisa mendapatkan informasi tentang 

potongan harga pembelian barang serta pajak 

dalam pendapatan dan pembayaran pajak tahunan. 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati permasalahan yang 

ditampilkan di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pak Anwar seorang pedagang dipasar Kluet. Dia 

membeli sejumlah salak dengan harga Rp6.000/kg. 
Selang tiga hari kemudian pak Anwar memperoleh 

12 menit 
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Fase -1 

Guru melakukan 

tanya jawab 

dengan siswa 

untuk menggukur 

kemampuan awal 

siswa 

 

 

uang Rp450.000 dari hasi penjualan 

Salak-salak tersebut. Tentukan: 

a. Jumlah keseluruhan salak yang dibeli pak 

Anwar. 

b. Berdasarkan jawaban (a) apakah hasil penjualan 

tersebut memperoleh keuntungan atau kerugian? 

c. Tentukanlah persentase keuntungan atau 

kerugian yang di peroleh oleh pak Anwar. 

Menanya  

2. Guru meminta peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diberikan. 

3. Apabila peserta didik kurang lancar dalam 

bertanya, guru memberikan pertanyaan pancingan. 

Contoh pertanyaan: 

a. Apa yang kalian fikirkan jika mendengar kata 

kerugian? 

b. Berapa persen kerugian yang didapat oleh 

pak Anwar? 

4. Siswa menjawab pertanyaan tersebut dan guru 

mencatat dipapan tulis 

 

Fase-2 

Guru membentuk 

kelompok 

 

Mengekplorasi 

5. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari dua 

siswa, yaitu satu orang siswa menjadi problem 

solving dan satu orang lagi menjadi listener. 

3 menit  

Fase - 3 

Guru membagikan 

LKPD 

 

 

6. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, 

guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 2 

(LKPD 2) kepada setiap kelompok.  

7. Guru menjelaskan cara kerja atau teknis dalam 

menjawab permasalahan seperti: 

a. Permasalahan 1 dijawab oleh Problem  

Solver pertama dan dikomentari oleh 

Listener pertama. 

b. Problem  Solver dan Listener bertukar posisi 

dalam menyelesaikan masalah, sehingga  

permasalahan 2 dijawab oleh Problem  

Solver kedua dan dikomentari oleh Listener 

kedua. 

8. Siswa ditugaskan untuk mulai mengerjakan 

LKPD 2 sesuai pengetahuan mereka dengan 

dibantu bahan ajar dari buku paket. Diharapkan 

siswa mampu menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD 2 dengan meluiapkan ide matematikanya.  

 

7 menit 
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Fase - 4 

Siswa 

menyelesaikan 

masalah secara 

berpasangan. 

 

Mengasosiasikan  

9. Siswa dibimbing dalam mengerjakan LKPD 2. 

10. Siswa mengerjakan LKPD 2 sesuai tugasnya 

masing-masing sebagai Problem  Solver dan 

Listener 

11. Problem  Solver pertama, membacakan 

permasalahan 1 

12. Listener pertama menyimak apa yang dibaca 

oleh Problem  Solver 

13. Problem  Solver pertama menyelesaikan atau 

memberi jawaban dari permasalahan yang telah 

dibacanya 

14.  Listener pertama menganalisa jawaban Problem  

Solver dan berhak mengajukan pertanyaan dan 

interupsi jika terjadi kesalahan dalam 

penyampaian oleh Problem  Solver 

15. Listener  tidak diperkenankan membantu 

Problem  Solver dalam memberikan jawaban. 

16. Kelompok siswa yang kurang terampil 

melakukan perannya dalam keterampilan dalam 

model TAPPS diperkenankan memperoleh 

bimbingan guru. 

17. Apabila masalah pertama telah selesai, maka 

guru guru mengarahkan mereka untuk bertukar 

peran. Listener menjadi problem solver, dan 

problem solver menjadi listener. 

18. Pada permasalahan yang kedua ini, tugas 

masing-masing siswa tetap sama, hanya 

perannya saja yang berubah. 

19. problem solver ,kedua membaca dan 

menyelesaikan tentang permasalahan 2. 

20. Listener kedua mendengar, mengoreksi, dan 

boleh mengajukan pertanyaan atau interupsi 

kepada problem solver 

21. Guru juga melakukan hal yang sama seperti 

tahap pertama. Hanya sekedar mengamati dan 

mengarahkan serta membimbing siswa dalam 

proses pelaksanaan model pembelajaran TAPPS. 

25 menit 

 

 

Fase – 5 

Mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

Mengkomunikasikan  

22. Jika kedua permasalahan telah selesai, tiap 

kelompok mempresentasikan hasil dari diskusi 

memera mengenal LKPD 2 tersebut di depan 

kelas 

23. Kelompok lain menanggapai hasil diskusi dari 

kelompok yang presentasi 

24. Siswa dibimbing ketika presentasi 

25. Siswa diberikan penguatan untuk meluruskan 

permahaman mereka. 

 

15 menit 
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Penutup  1. Guru bertanya tentang pemahaman siswa 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang 

ingin bertanya. 

3. Dengan tanya jawab guru dan siswa 

menyimpulkan pelajaran hari ini. 

4. Guru memastikan bahwa semua siswa dapat 

memahami materi hari ini dengan memberikan 

soal kuis untuk dievaluasi. 

5. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran 

dengan menanyakan hal yang belum dipahami. 

6. Guru memberikan apresiasi kepada hasil kerja 

siswa secara kelompok atau individu. 

7. Guru memberikan tugas. 

8. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya yaitu yaitu Bruto, Tara Netto dan 

bunga tunggal. 

9. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

8 menit 

 

3. Pertemuan Pertama 3 JP 

 

 

Fase / Sintaks  

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

Orientasi 
1. Membuka pelajaran dengan  salam pembuka dan 

berdo’a. 

2. Mengkondisikan siswa dengan menyuruh siswa 

menyimpan barang-barang yang tidak perlu, agar 

suasana belajar menyenangkan. 

3. Memeriksa kehadiran siswa. 

Apersepsi 

4. Mengulang kembali kompetensi yang telah 

dipelajari tentang materi sebelumnya yaitu tentang 

persentase untung, rugi, diskon dan pajak dengan 

cara menanyakan tugas yang telah diberikan pada 

pertemuan sebelumnya. 

5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari hari 

ini, bruto, tara, netto dan bunga tunggal pada suatu 

masalah nyata di kehidupan sehari-hari. 

6. Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 

menggunakan pendekatan saintifik dan model 

Thinking Aloud pair Problem Solving (TAPPS) 

dengan berkelompok. Peserta didik akan bekerja 

secara berkelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam LKPD dan pada 

akhir pembelajaran akan diberikan latihan pada 

masing-masing individu. 

10 menit 
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7. Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

ketika proses pembelajaran berlangsung tidak 

hanya menilai dari segi pengetahuan seperti hasil 

kerja kelompok serta latihan pada akhir 

pembelajaran melainkan juga menilai sikap siswa 

saat proses pembelajaran seperti kekompakan 

dalam kelompok. 

Motivasi 

8. Guru memotivasi peserta didik dengan dengan 

cara menjelaskan manfaat dari mempelajari bruto, 

tara, netto dan bunga tunggal yaitu peserta didik 

dapat mengetahui berapa berat isi, dan berat 

kemasan suatu barang 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase -1 

Guru melakukan 

tanya jawab 

dengan siswa 

untuk menggukur 

kemampuan awal 

siswa 

 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati permasalahan yang 

ditampilkan di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu  membeli 5 kaleng susu. Disetiap kaleng 

tertulis neto 1 kg. Setelah ditimbang ternyata berat 

kaleng susu tersebut 6 kg. Berapakah bruto dan 

tara setiap kaleng? 

Menanya  

2. Guru meminta peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diberikan. 

3. Apabila peserta didik kurang lancar dalam 

bertanya, guru memberikan pertanyaan pancingan. 

Contoh pertanyaan: 

a. Apakah netto, bruto dan tara? 

b. Berapakah bruto dan tara dalam kemasan 

kaleng tersebut?  

4. Siswa menjawab pertanyaan tersebut dan guru 

mencatat dipapan tulis 

 

 

 
 

15 menit 
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Fase-2 

Guru membentuk 

kelompok 

 

Mengekplorasi  

5. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari dua 

siswa, yaitu satu orang siswa menjadi problem 

solving dan satu orang lagi menjadi listener. 

5 menit  

Fase - 3 

Guru membagikan 

LKPD 

 

 

6. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, 

guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 3 

(LKPD 3) kepada setiap kelompok.  

7. Guru menjelaskan cara kerja atau teknis dalam 

menjawab permasalahan seperti: 

c. Permasalahan 1 dijawab oleh Problem  

Solver pertama dan dikomentari oleh 

Listener pertama. 

d. Problem  Solver dan Listener bertukar posisi 

dalam menyelesaikan masalah, sehingga  

permasalahan 2 dijawab oleh Problem  

Solver kedua dan dikomentari oleh Listener 

kedua. 

8. Siswa ditugaskan untuk mulai mengerjakan 

LKPD 3 sesuai pengetahuan mereka dengan 

dibantu bahan ajar dari buku paket. Diharapkan 

siswa mampu menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD 3 dengan meluiapkan ide matematikanya.  

5 menit 

 

Fase - 4 

Siswa 

menyelesaikan 

masalah secara 

berpasangan. 

 

Mengasosiasikan  
9. Siswa dibimbing dalam mengerjakan LKPD 3. 

10. Siswa mengerjakan LKPD 3 sesuai tugasnya 

masing-masing sebagai Problem  Solver dan 

Listener 

11. Problem  Solver pertama, membacakan 

permasalahan 1 

12. Listener pertama menyimak apa yang dibaca 

oleh Problem  Solver 

13. Problem  Solver pertama menyelesaikan atau 

memberi jawaban dari permasalahan yang telah 

dibacanya 

14.  Listener pertama menganalisa jawaban Problem  

Solver dan berhak mengajukan pertanyaan dan 

interupsi jika terjadi kesalahan dalam 

penyampaian oleh Problem  Solver 

15. Listener  tidak diperkenankan membantu 

Problem  Solver dalam memberikan jawaban. 

16. Kelompok siswa yang kurang terampil 

melakukan perannya dalam keterampilan dalam 

model TAPPS diperkenankan memperoleh 

bimbingan guru. 

17. Apabila masalah pertama telah selesai, maka 

guru guru mengarahkan mereka untuk bertukar 

peran. Listener menjadi problem solver, dan 

problem solver menjadi listener. 

55 menit 
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18. Pada permasalahan yang kedua ini, tugas 

masing-masing siswa tetap sama, hanya 

perannya saja yang berubah. 

19. problem solver ,kedua membaca dan 

menyelesaikan tentang permasalahan 2. 

20. Listener kedua mendengar, mengoreksi, dan 

boleh mengajukan pertanyaan atau interupsi 

kepada problem solver 

21. Guru juga melakukan hal yang sama seperti 

tahap pertama. Hanya sekedar mengamati dan 

mengarahkan serta membimbing siswa dalam 

proses pelaksanaan model pembelajaran TAPPS. 

 

 

Fase – 5 

Mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

Mengkomunikasikan  

22. Jika kedua permasalahan telah selesai, tiap 

kelompok mempresentasikan hasil dari diskusi 

memera mengenal LKPD 3 tersebut di depan 

kelas 

23. Kelompok lain menanggapai hasil diskusi dari 

kelompok yang presentasi 

24. Siswa dibimbing ketika presentasi 

25. Siswa diberikan penguatan untuk meluruskan 

permahaman mereka. 

20 menit 

Penutup  1. Guru bertanya tentang pemahaman siswa 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang 

ingin bertanya. 

3. Dengan tanya jawab guru dan siswa 

menyimpulkan pelajaran hari ini. 

4. Guru memastikan bahwa semua siswa dapat 

memahami materi hari ini dengan memberikan 

soal kuis untuk dievaluasi. 

5. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran 

dengan menanyakan hal yang belum dipahami. 

6. Guru memberikan apresiasi kepada hasil kerja 

siswa secara kelompok atau individu. 

7. Guru memberikan tugas. 

8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik Penilaian : Non Tes 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi (terlampir) 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  :  Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Soal Uraian (terlampir) 

Kunci Jawaban (terlampir) 
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3. Penilaian Keterampilan 

a. Teknik Penilaian : Non Tes 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi (terlampir) 

 

         Banda Aceh, ...............2019 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran        Peneliti, 

 

 

 

 

(.....................................)      (Rita Maisuri) 

NIP.                    NIM. 140205122 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 

Sub Materi  : Harga Penjualan, Harga Pembelian, 

      Untung dan Rugi 

Pertemuan  : 1 

Alokasi waktu : 55 menit  

 

Petunjuk Diskusi :  

 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat 

yang tersedia. 

3. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian. 

4. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok. 

5. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota : 

 

1. …………………………………... 

 

2. …………………………………… 
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Masalah 1 

 

 

 

 

 

 

Pak Ismail adalah seorang pedagang jeruk Brastagi musiman di Darussalam. 

Pada saat itu ia membeli 5 keranjang jeruk dengan harga seluruhnya Rp 

125.000,00 tiap keranjang berisi 10 kg buah, biaya transportasi yang 

dikeluarkan sebasar Rp 50.000,00. Agar penjualan buah jeruk tidak rugi Pak 

Ismail akan menetapkan harga jual 1 kg jeruk. Tetapi dia kesulitan 

menetapkannya, namun anaknya mengusulkan menjual 1 kg jeruk dengan 

harga Rp 2.750,00. Dari harga yang diusulkan anaknya apakah Pak Ismail 

mengalami keuntungan atau kerugian. 

 

a. Apabila benar Pak Ismail mengalami keuntungan atau kerugian. 

Bagaimana cara kamu menghitung keuntungan atau kerugian Pak Ismail 

tersebut?  

………………………………………………………………………………

…………….………………………………………………………………

……… 

………….…………………………………………………………………

…… 

b. Jika benar Pak Ismail mengalami keuntungan atau kerugian, berapa besar 

keuntungan atau kerugiannya? 

………………………………………………………………………………

….………….………………………………………………………………
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…………………………….………………………………………………

……..........  

c. Agar Pak Ismail tidak mengalami kerugian, berapa minimal harga 1 kg 

jeruk yang seharusnya ia jual?  

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

..........  

d. Jika Pak Ismail menjual 1 kg jeruk Rp 4.000 berapa rupiahkan keuntungan 

yang diperoleh pak ismail?  

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

.........   

 

Masalah 2 
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Pak Ahmad adalah seorang petani. Ia menanam cabai rawit seluas 1 hektar 

dengan modal Rp5.000.000,00. Jika normal pendapatan pada saat panen cabai 

rawit mencapai 100 kg/hektar. Namun kali ini cabai rawit pah Ahmad terserang 

hama, sehingga pak Ahmad hanya memperoleh 60% dari pendapatan normal. 

Tentukan bagaimana cara agar pak Ahmad tidak memperoleh kerugian, jika 

harga cabai rawit di pasar Rp70.000/kg? 

 

 

 

 

Penyelesaian: 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 

Sub Materi  : Persentase Untung, Rugi, Diskon dan Pajak 

Pertemuan  : 2 

Alokasi waktu : 25 menit  

 

  

 

Petunjuk Diskusi :  

 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat 

yang tersedia. 

3. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian. 

4. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok. 

5. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia 

 

 

 

 

 

 

  

Kelompok : 

Anggota : 

 

1. …………………………………... 

 

2. …………………………………… 
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Masalah 1 

 

 

 

 

 

Pak Anwar seorang pedagang dipasar Kluet. Dia membeli sejumlah salak 

dengan harga Rp6.000/kg. Selang tiga hari kemudian pak Anwar memperoleh 

uang Rp450.000 dari hasi penjualan Salak-salak tersebut. Tentukan: 

a. Jumlah keseluruhan salak yang dibeli pak Anwar. 

b. Berdasarkan jawaban (a) apakah hasil penjualan tersebut memperoleh  

keuntungan atau kerugian? 

c. Tentukanlah persentase keuntungan atau kerugian yang di peroleh oleh 

pak Anwar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengamati masalah di atas, tulislah apa yang diketahui dan 

ditanya dalam npermasalahan tersebut. 

a. Berapa jumlah keseluruhan salak yang dibeli pak Anwar 
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b. Berdasarkan jawaban (a) apakah hasil penjualan tersebut 

memperoleh  keuntungan atau kerugian? 

 

c. Tentukanlah persentase keuntungan atau kerugian yang di 

peroleh oleh pak Anwar. 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan kesimpulan dari permasalahan di atas! 
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Masalah 2 

Daftar harga barang di Salam Distro 

No Nama 

Barang 

Harga 

Barang 

1 Kemeja Rp120.000,00 

2 Kaos Rp80.000,00 

3 Celana Rp180.000,00 

4 Sepatu Rp250.000,00 

5 Tas Rp200.000,00 

 

Menjelang bulan Ramadhan Salam Distro 

memberikan diskon 10% kepada setiap 

pelanggan yang berbelanja minimal 

Rp400.000,00. Tentukanlah jenis barang 

belanjaan yang harus dibeli jika seorang 

pelanggan ingin memperoleh diskon lebih dari 

Rp50.000,00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengamati masalah di atas, tulislah apa yang diketahui dan 

ditanya dalam npermasalahan tersebut. 

Apa yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum menyelesaikan 

masalah utama dalam permasalahan tersebut? 
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Jika kalian adalah salah satu pelanggan pada Salam Distro, maka 

barang apakah yang akan kalian beli untuk memperoleh diskon 

lebih dari Rp50.000,00? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan kesimpulan dari permasalahan di atas! 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 

Sub Materi  : Bruto, Tara, Netto dan Bunga tunggal 

Pertemuan  : 3 

Alokasi waktu : 55 menit  

 

  

 

Petunjuk Diskusi :  

 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat 

yang tersedia. 

3. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian. 

4. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok. 

5. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Kelompok : 

Anggota : 

 

1. …………………………………... 

 

2. …………………………………… 
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Masalah 1 

 

 

 

 

 

 

Ibu  membeli 5 kaleng susu. Disetiap kaleng tertulis neto 1 kg. Setelah 

ditimbang ternyata berat kaleng susu tersebut 6 kg. Berapakah bruto dan tara 

setiap kaleng? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengamati masalah di atas, tulislah apa yang diketahui dan 

ditanya dalam permasalahan tersebut?. 

Tentukan  bruto dan tara setiap kaleng? 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan kesimpulan dari permasalahan di atas! 
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Masalah 2 

Paket Tabungan 

Paket  Angsuran/Bulan  Bunga / Tahun  

Paket 1 Rp100.000,00 Rp4.000,00 

Paket 2 R250.000,00 Rp10.000,00 

Paket 3 Rp500.000,00 Rp20.000,00 

Paket 4 Rp1.000.000,00 Rp40.000,00 

 

 

Mahmud adalah seorang karyawan swasta dengan penghasilan 

Rp3.200.000,00/bulan. Jika Mahmud ingin menabung berdasarkan skema 

tabungan di atas, tentukanlah berapa tahun waktu yang dibutuhkan Mahmud 

untuk memperoleh bunga sebesar Rp500.000.00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 
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KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Sekolah  : SMPN 1 Kluet Utara 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/II 

Materi   : Perbandingan 

Tahun Ajaran : 2018/2019 

    Alokasi waktu : 40 menit  

 

Petunjuk: 

1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang 

telah disediakan. 

2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti dan 

cermat. 

3. Kerjakan soal dengan tepat dan  benar. 

4. Dilarang menyontek dan menggunakan hp 
 

Soal:  

 

1. Perbandingan uang Ahmad dan Lina adalah 2 : 3. Jumlah uang mereka Rp 

2.000.000,00. Berapa rupiah selisih uang mereka? 

2. Perbandingan berat badan Tina dan Dian 7 : 8. Jika berat badan Dian 32 kg 

maka jumlah berat badan keduanya adalah? 

3. Sebuah motor untuk menempuh jarak 240 km membutuhkan 8 liter bensin. 

Tentukan berapa kilometer yang dapat ditempuh oleh motor tersebut jika 

memiliki 12 liter bensin didalam tangki motor tersebut? 

4. Sebuah proyek dikerjakan 8 orang selesai dalam waktu 15 hari. Supaya 

selesai dalam waktu 12 hari, pekerja yang perlu ditambah adalah? 

 

SOAL Pre-TEST 
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KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  

Sekolah  : SMPN 1 Kluet Utara 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / II 

Materi   : Aritmatika Sosial 

Tahun Ajaran : 2018/2019 

     Alokasi waktu : 40 menit  

 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang 

telah disediakan. 

2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti dan 

cermat. 

3. Kerjakan soal dengan tepat dan  benar. 

4. Dilarang menyontek dan menggunakan hp 

 

Soal:  

 

1. Pak Hamdan membeli seekor kambing seharga Rp 600.000,00. Seminggu 

kemudian kambing tersebut dijualnya karena beberapa alasan. Dari hasil 

penjualan kambingnya, Pak Hamdan mengalami kerugian sebesar 8%. Berapa 

rupiah Pak Hamdan menjual kambingnya?  

2. Toko buku “Alif” membeli 30 buah buku tulis dengan harga seluruhnya  Rp 

52.500,00. Toko tersebut menjual kembali buku dengan harga Rp 1.800,00 per 

buku. Berapakah keuntungan yang didapatkan Toko tersebut? 

3. Pak Iwan memiliki beberapa mobil, mobil tersebut dibeli dengan harga 

Rp200.000.000,00, Rp250.000.000,00, Rp180.000.000,00, dan 

Rp300.000.000,00. Keempat mobil tersebut memiliki tipe dan tahun yang 

sama. Jika total pembayaran pajak pertahunnya dari keempat mobil tersebut 

SOAL Post-TEST 
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adalah Rp15.000.000,00. Maka tentukan presentase pajak dari masing-masing 

mobil tersebut? 

4. Diketahui barang pertama memiliki berat bruto = 45 Kg, netto = 42, tara= .... 

Dan barang kedua memiliki berat bruto = ..., netto  = 57, tara = 3 kg. 

Berapakah Berat tara dibarang pertama dan bruto dibarang kedua?  
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN PRE TEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No 
Kunci Jawaban Skor 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

1. Diketahui : 

Perbandingan uang Ahmad dan Lina adalah 2 : 3 

Jumlah uang mereka adalah Rp2.000.000,00 

Ditanya: 

Berapa rupiah selisih uang mereka? 

Jawab: 

Uang Ahmad   
 

 
                

                        = Rp800.000,00 

Uang Lina        
 

 
                

                         = Rp1.200.000,00 

Jadi, selisih uang mereka adalah 

= Rp1.200.000,00 - Rp800.000,00 

= Rp400.000,00 

    

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Memberikan ide/gagasan 

(apa yang diketahui, 

ditanyakan) dari suatu  

soal 

 

 

 

Menggunakan 

simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat 

Total Skor max 6  

2. Diketahui: 

Perbandingan berat badan Tina dan Dian adalah 

7 : 8 

Berat badan Dian 32 kg 

Ditanya: 

Jumlah berat badan keduanya? 

Jawab: 

Misalkan d= berat badan Dian, maka diperoleh 

 

 

 
 
 

  
 

8   d = 7   32 

8 d = 224 

   P = 
   

 
 

   P = 28 

Jadi, jumlah berat badan keduanya adalah  

= 32 + 28 

= 60 kg 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

Memberikan ide/gagasan 

(apa yang diketahui, 

ditanyakan) dari suatu  

soal 

 

 

Merumuskan suatu 

definisi dari istilah 

matematika 

 

Menggunakan 

simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat 
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Total Skor Max 9  

3. Diketahui: 

Jarak 240 km = 8 liter 

Ditanya: 

Jika 12 liter    = .... km? 

Jawab: 

Misalkan p = jarak yang ditanyakan, maka 

diperoleh: 

 

Jarak Liter 

240 8 

P 12 

 

   

 
 
 

  
 

8             

8p       = 2880 

P         = 
    

 
 

P         = 360 km 

Jadi, jarak yang dapat ditempuh oleh motor 

tersebut jika memiliki 12 liter bensin adalah 360 

km.  

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

Memberikan ide/gagasan 

(apa yang diketahui, 

ditanyakan) dari suatu  

soal 

Merumuskan suatu 

definisi dari istilah 

matematika 

 

Menyajikan 

permasalahan 

kontekstual ke dalam 

bentuk gambar, grafik, 

tabel atau aljabar. 

 

 

Menggunakan 

simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat 

Total Skor Max 12  

4. Diketahui: 

Proyek dikerjakan 8 orang selesai 15 hari 

Ditanya : 

Jika diselesaikan 12 hari = .... orang? 

Jawab: 

Misalkan x = banyak orang yang diperlukan, 

maka diperoleh: 

 

Orang Waktu 

8 15 

x 12 

 

 

  
 
 

  
 

8            

120      = 12  

   

  
       

     orang 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

Memberikan ide/gagasan 

(apa yang diketahui, 

ditanyakan) dari suatu  

soal 

Merumuskan suatu 

definisi dari istilah 

matematika 

 

Menyajikan 

permasalahan 

kontekstual ke dalam 

bentuk gambar, grafik, 

tabel atau aljabar. 

 

 

Menggunakan 

simbol/notasi, operasi 

matematika secara tepat 
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Jadi, tambahan pekerja yang dibutuhkan adalah  

=10 - 8 

= 2 orang  

Total Skor Max 12  
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN POST TEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No 
Butir Soal Skor  

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

1. Diketahui:  

Harga pembelian      = Rp 600.000,00  

Persentase kerugian = 8%  

Ditanya: 

 harga penjualan..?  

Jawab:  

Rugi = persentase rugi   harga pembelian  

Rugi = 
 

   
               

         = Rp 48.000,00  

Maka Harga Penjualan adalah:  

         = harga pembelian – kerugian  

         = Rp 600.000,00 – Rp 48.000,00  

         = Rp 552.000,00  

 

  

3 

 

 

3 

 

 

 

Memberikan ide/gagasan (apa 

yang diketahui, ditanyakan) 

dari suatu  soal. 

 

 

 

Menggunakan simbol/notasi, 

operasi matematika secara 

tepat. 

 

 

 

 

 

 

Total Skor Max    6  

2.  Diketahui:  

30 buah buku dibeli Rp 52.500,00  

Dijual kembali dengan harga Rp 

1.800,00/buku 

Ditanya:  

Berapakah keuntungannya? 

Jawab: 

Harga penjualan per buku  

 

Misal: P = harga per buku  

            P = 30 x Rp 1.800,00 

               P = Rp 54.000,00 

 

Kentungan = Harga Jual – Harga Beli 
                   =Rp 54.000,00 - Rp 52.500,00 

                   = Rp 1.500,00 

 

  

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

Memberikan ide/gagasan (apa 

yang diketahui, ditanyakan) 

dari suatu  soal. 

 

 

 

 

 

 

Merumuskan suatu definisi 

dari istilah matematika 

 

 

Menggunakan simbol/notasi, 
operasi matematika secara 

tepat. 

 

 

Total Skor Max 

 

9  

 

3. Diketahui:  

Harga mobil=Rp200.000.000,00, 

Rp250.000.000,00, Rp180.000.000,00, 

Rp300.000.000,00, 

Pajak  = Rp15.000.000,00. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Memberikan ide/gagasan (apa 

yang diketahui, ditanyakan) 

dari suatu  soal. 
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Ditanya: 

Berapakah persentase pajak dari masing-

masing mobil? 

Jawab:  

Misalkan mobil I    = Daihatsu 

mobil II   = Honda Jazz 

mobil III  = Suzuki 

mobil IV  = Toyota Innova 

 

Nama Mobil Harga 

Daihatsu Rp200.000.000,00 

Honda Jazz Rp250.000.000,00 

Suzuki Rp180.000.000,00 

Toyota Innova Rp300.000.000,00 

 

 

 Persentase pajak I = 
                

                
 

                              = 13% 

 

 Persentase pajak II = 
                

                
 

                                = 16% 

 Persentase pajak III = 
                

                
 

                                 = 12% 

 

 Persentase pajak IV  = 
                

                
 

                                  = 20% 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merumuskan suatu definisi 

dari istilah matematika 

 

 

 

Menyajikan permasalahan 

kontekstual ke dalam bentuk 

gambar, grafik, tabel atau 

aljabar. 

 

 

 

 

Menggunakan simbol/notasi, 

operasi matematika secara 

tepat. 

 

 

 Total Skor Max 

 

12  

4. Diketahui  

Bruto I = 45 kg, netto I = 42 kg 

Netto II = 57 kg, tara II = 3 kg 

Ditanya : 

Berat tara 1 dan bruto 2? 

Jawab: 

Misalkan tara 1 = x, dan bruto 2 = y 

 

 

Bruto Netto Tara 

45 kg 42kg x 

y 57kg 3 kg 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Memberikan ide/gagasan (apa 

yang diketahui, ditanyakan) 

dari suatu  soal. 

 

 

 

 

 

Merumuskan suatu definisi 

dari istilah matematika 

 

 

Menyajikan permasalahan 

kontekstual ke dalam bentuk 

gambar, grafik, tabel atau 

aljabar. 
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 Tara = Bruto – Netto  

         = 45 kg – 42kg 

         = 3 kg 

 Bruto = Netto + Tara   

          = 57 kg  + 3 kg 

          = 60 kg 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Menggunakan simbol/notasi, 

operasi matematika secara 

tepat. 

 

Total Skor Max 12  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DAFAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : Rita Maisuri 

2. Tempat / Tanggal Lahir  : Lawe Sawah / 11 September 1996 

3. JenisKelamin   : Perempuan 

4. Agama     : Islam 

5. Kebangsaan/Suku   : Indonesia / Aceh 

6. Status    : Belum Nikah 

7. Alamat Rumah   : Lawe Cimanok, Kec. Kluet Timur, Kab.Aceh Selatan 

9. Nama  Orang Tua 

a. Nama Ayah   : Husaimi  

b. Nama Ibu   : Jahri, S.Pd 

c. Pekerjaan Ayah   : Petani 

d. Pekerjaan Ibu   : PNS 
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